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KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, Sang
Guru Agung, yang telah menyertai proses penyusunan buku bunga
rampai ini dari awal hingga akhir. Buku ini hadir sebagai respons
akademik dan pastoral terhadap dinamika zaman yang terus berubah,
khususnya dalam bidang manajemen pendidikan Agama Kristen di
tengah derasnya arus era algoritma, sebuah era yang ditandai oleh
dominasi teknologi digital, kecerdasan buatan, dan data besar dalam
hampir seluruh aspek kehidupan manusia.

Kita hidup dalam sebuah era yang oleh banyak pakar disebut
sebagai era algoritma, sebuah masa ketika keputusan-keputusan
penting dalam kehidupan manusia, mulai dari informasi yang kita
konsumsi, produk yang kita beli, hingga cara kita berinteraksi sosial,
sangat dipengaruhi oleh sistem algoritmik yang bekerja di balik layar
platform digital. Dalam konteks ini, pendidikan agama Kristen (PAK)
tidak bisa tinggal diam. PAK harus berevolusi, beradaptasi, dan
bertransformasi agar tetap relevan dan bermakna bagi generasi yang
hidup dalam dunia digital.

Manajemen pendidikan agama Kristen, sebagai bagian dari sistem
pendidikan yang lebih luas, menghadapi tantangan yang kompleks. Di
satu sisi, PAK harus tetap setia pada nilai-nilai Injil dan ajaran Kristus
yang bersifat kekal. Di sisi lain, PAK dituntut untuk mampu menjawab
kebutuhan zaman, termasuk dalam hal penggunaan teknologi,
pendekatan pembelajaran yang kontekstual, serta pengelolaan sumber
daya manusia dan digital secara efektif.

Buku ini berjudul "Manajemen Pendidikan Agama Kristen di Era
Algoritma", dan merupakan hasil kolaborasi pemikiran dari para
akademisi, praktisi pendidikan, teolog, dan pemerhati pendidikan
Kristen yang memiliki kepedulian mendalam terhadap keberlangsungan
dan relevansi pendidikan agama dalam konteks zaman yang terus
bergerak maju. Tulisan-tulisan dalam buku ini tidak hanya
menggambarkan tantangan, tetapi juga menawarkan berbagai
pendekatan, strategi, dan refleksi teologis yang dapat menjadi inspirasi
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bagi para pengelola pendidikan, guru agama Kristen, mahasiswa, dan
siapa pun yang terlibat dalam dunia pendidikan Kristen. Buku ini juga
menjadi ruang dialog antara iman dan teknologi, antara tradisi dan
inovasi, serta antara teologi dan manajemen. Dalam setiap bab,
pembaca diajak untuk merenungkan kembali peran pendidikan agama
Kristen dalam membentuk manusia seutuhnya, yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara spiritual dan etis.

Para kontributor dalam buku ini berasal dari berbagai latar
belakang dan pengalaman, namun memiliki satu kesamaan: komitmen
untuk memperjuangkan pendidikan agama Kristen yang bermutu,
relevan, dan transformatif. Mereka menyajikan gagasan-gagasan yang
segar, kritis, dan aplikatif, mulai dari model manajemen berbasis
spiritualitas, integrasi teknologi dalam pembelajaran agama, hingga
pengembangan  kurikulum yang responsif terhadap isu-isu
kontemporer seperti etika digital, keadilan sosial, dan keberlanjutan.
Karena itu, kami menyampaikan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada seluruh kontributor yang telah meluangkan
waktu, tenaga, dan pemikiran untuk menyumbangkan tulisan-tulisan
yang bernas dan reflektif dalam buku ini.

Kami berharap buku ini dapat menjadi: a) Referensi akademik bagi
mahasiswa, dosen, dan peneliti dalam bidang pendidikan agama
Kristen dan manajemen pendidikan. b) Panduan praktis bagi para
pengelola sekolah, guru, dan pelayan gereja dalam mengembangkan
sistem pendidikan yang adaptif dan bermakna. c) Sumber inspirasi bagi
siapa saja yang rindu melihat pendidikan agama Kristen terus
berkembang dan berdampak di tengah perubahan zaman. Kiranya buku
ini dapat memperkaya wawasan dan pengetahuan di bidang
Pendidikan Agama Kristen.

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini tentu belum sempurna.
Namun kami percaya bahwa setiap langkah kecil menuju pembaruan
adalah bagian dari karya besar Allah dalam dunia pendidikan. Kiranya
buku ini menjadi berkat dan alat transformasi bagi gereja, sekolah, dan
masyarakat luas.
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MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI DALAM
JARINGAN ALGORITMIK: PENDEKATAN SOSIOLOGI
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Halim Wiryadinata

A. PENDAHULUAN

Jaringan algoritmik telah mengubah cara berpikir sumber daya
manusia terhadap manajemen pendidikan agama Kristen. Pergeseran
nilai manajemen pendidikan agama Kristen menempatkan kolektivitas
menjadi individualitas demi efisiensi (Ellul,1964). Pergeseran ini
dipengaruhi oleh dua hal sebagai pemicu, yakni teknologi dan
globalisasi. Pada tataran teknologi, manajemen pendidikan agama
Kristen berusaha menempatkan diri dalam jaringan algoritmik sebagai
strategi dan sarana mendidik manusia dalam bersikap dan berperilaku
(Wiryadinata, 2023). Sedangkan, narasi globalisasi menjadi batu
sandungan atas prinsip singularitas berpikir manusia, sehingga berpikir
logis dan kritis telah pudar (Ray & Sztompka, 1995). Manajemen
pendidikan agama Kristen berada di dalam dilema besar untuk
mempertahankan eksistensinya sebagai metode untuk mendidik
sumber daya manusia yang memiliki sikap dan perilaku sebagai
cerminan Allah.

Teknologi dengan algoritmanya membuat pengambilan keputusan
sangat cepat dan instan demi efisiensi. Kinerja teknologi menempatkan
konsep sistem rasionalitas melalui pengumpulan instruksi yang
terstruktur untuk menghasilkan jawaban secara otomatis (Driscoll &
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Wiebe, 2007). Sistem algoritma bekerja dengan menggunakan tiga
prinsip dasar, yakni input, proses, dan output. Komponen input
memberikan kesempatan untuk mengumpulkan data mentah dari
mana saja untuk diproses untuk mengubah input menjadi informasi
(Aoun, 2017). Akhirnya, informasi menjadi sebuah keputusan berupa
rekomendasi, laporan dan prediksi dalam sekejap. Tiga prinsip dasar ini
menjadi manajemen teknologi dalam memproses permintaan menjadi
informasi. Oleh karena itu, teknologi mengusung konsep efisiensi dan
kecepatan dalam mengambil sebuah keputusan dalam bentuk
informasi  (Zingaro, 2021). Konsep efisiensi ini memberikan
pemahaman bahwa teknologi membawa konsep koding yang membuat
pengelolaan informasi serba cepat dan seinstan mungkin. Jika demikian,
teknologi mengubah cara berpikir dan paradigma manusia untuk
memahami cara kerja algoritma yang mengusung efisiensi.

Globalisasi menjadi sebuah narasi besar dalam perubahan dari
masyarakat tradisional ke masyarakat modern (Hay, 2020). Peranan
teknologi mendorong perubahan tersebut dengan cepat, sehingga
pendidikan agama Kristen ikut dalam pusaran globalisasi. Durkheim
(1995) menempatkan pendidikan agama sebagai instrumen utama
memelihara solidaritas moral dalam masyarakat, di mana ritus dan
ajaran kolektif berfungsi sebagai pengikat sosial. Berger (1974)
kemudian menambahkan lapisan makna dengan konsep sacrifice
pyramid, menjelaskan bagaimana institusi keagamaan menciptakan
kerangka legitimasi yang menaungi keseluruhan wacana iman.
Bourdieu (1971)melengkapi pemahaman ini lewat teori habitus,
menyoroti proses internalisasi praktik keagamaan sebagai modal
simbolik yang diwariskan secara generasi. Bersama-sama, ketiga
pemikir ini membentuk landasan analisis sosiologis untuk memahami
cara-cara transmisi nilai dan praktik keagamaan di berbagai media, baik
tradisional maupun digital. Secara konseptual, transmisi tradisional
didefinisikan sebagai proses penyampaian ajaran iman melalui interaksi
tatap muka, katekisasi lisan, dan materi cetak resmi yang dijadwalkan
oleh lembaga gerejawi (Campbell & Sheldon, 2021). Sebaliknya,
transmisi digital mencakup distribusi konten iman lewat algoritma,
mulai dari modul LMS hingga rekomendasi video khotbah berbasis
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machine learning yang mempersonalisasi jalur belajar setiap peserta.
Kedua konsep ini tidak hanya berbeda secara medium, tetapi juga
melibatkan logika legitimasi, kontrol pengetahuan, dan mekanisme
retensi nilai yang diuji melalui efektivitas media dan kemampuan
adaptasi algoritmik.

B. KONSEP TEKNIK DALAM TEKNOLOGI

Jacques Ellul (1964) menulis The Technological Society pada tahun
1964 untuk menggugat asumsi bahwa teknologi hanyalah alat netral
yang dibentuk sepenuhnya oleh manusia. Dengan latar belakang
rekonstruksi pasca-Perang Dunia Il dan percepatan revolusi industri,
Ellul memperkenalkan gagasan bahwa “teknik” (la technique) telah
berkembang menjadi kekuatan otonom yang menata logika sosial,
ekonomi, dan politik (Ellul,1964). la menelusuri akar historis konsep ini
sejak Renaisans, ketika penemuan mekanis mulai memisahkan fungsi
manusia dari proses produksi, hingga era modern di mana algoritma
dan otomasi mendominasi hampir setiap aspek kehidupan kolektif.

Di pusat teori Ellul berdiri konsep teknik sebagai kumpulan metode
yang paling efisien untuk mencapai tujuan tertentu tanpa
mempertimbangkan nilai-nilai etis atau konsekuensi sosial. Teknik
bukan sekadar teknologi; ia adalah “cara berpikir” yang menuntut
pengukuran, standarisasi, dan optimasi (Ellul,1964). Menurut Ellul,
teknik memiliki kecenderungan otonom—ia berkembang menurut
prinsip efisiensi internalnya tanpa campur tangan moral manusia.
Otonomi ini menciptakan spiral di mana teknologi baru memunculkan
kebutuhan untuk teknik baru, dan seterusnya (Driscoll & Wiebe,2007).
Dengan demikian, manusia justru terhanyut oleh logika teknik yang
menekan keragaman nilai .

Ellul menguraikan apa yang disebutnya sebagai “paradigma teknis”,
yaitu kerangka rasionalisasi yang menganggap segala masalah sosial
politis sebagai tantangan teknis yang solutif (Ellul,1964). Dalam
paradigma ini, kebijakan publik, pendidikan, dan bahkan praktik
keagamaan dirumuskan ulang sebagai proyek optimasi data, dengan
tujuan memaksimalkan output dan meminimalkan input. Sebagai
contoh, manajemen pendidikan agama dalam jaringan algoritmik akan
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memprioritaskan efektivitas modul pembelajaran berdasar metrik
engagement, sementara pertimbangan estetika ritual dan pengalaman
transformatif sering terabaikan.

Lebih jauh, Ellul menegaskan bahwa teknik membentuk ideologi
tersendiri yang menegasikan pertanyaan mendasar tentang tujuan
akhir kemanusiaan. la memperingatkan bahwa dominasi teknik
mengikis otonomi individu dan relasi sosial, menggantikan solidaritas
berbasis nilai dengan kohesi yang semu—didorong oleh kompatibilitas
sistem digital dan algoritma (Ellul, 1964). Kritik Ellul juga menyentil
paradoks modern: kian banyak manfaat yang dibawa teknik, kian besar
pula ketergantungan manusia pada jaringan tak terlihat yang sulit
diubah tanpa menimbulkan gangguan berskala besar.

Walaupun menuai kritik karena dianggap terlalu deterministik, The
Technological Society tetap relevan dalam menganalisis manajemen
pendidikan agama Kristen di era algoritma. Kritik atas bias algoritmik,
privasi data, dan reduksi nilai ke dalam metriks kuantitatif
memperlihatkan bahwa warisan Ellul masih menggugah kesadaran
akan kebutuhan menyeimbangkan efisiensi teknik dengan kedalaman
etika. Agenda penelitian masa depan dapat mengeksplorasi bagaimana
lembaga keagamaan mengimplementasikan teknologi secara selektif,
menjaga umat tetap menjadi subjek yang berdaya dan bukan objek
hasil optimasi algoritma.

C. MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM

KONSEP BOURDIEU

Dalam menerapkan lensa Pierre Bourdieu pada manajemen
pendidikan agama Kristen, pertama-tama penting memahami kerangka
konseptual inti: ranah (field), habitus, dan modal (capital). Ranah
merepresentasikan ruang sosial tempat agen—agen pendidikan
berkompetisi dan berkolaborasi, habitus menggambarkan struktur
disposisi internal para pelaku, sedangkan modal mencakup sumber
daya simbolik, budaya, dan sosial yang dipertaruhkan (Bourdieu,1971).
Dengan mengartikulasikan manajemen sebagai upaya strategis untuk
mempertahankan atau meningkatkan posisi dalam medan, analisis
Bourdieu membuka wawasan kritis terhadap relasi kekuasaan dan
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reproduksi nilai dalam institusi pendidikan agama (Walther,2014).
Pendekatan ini membantu memetakan bagaimana kebijakan,
kurikulum, dan tata kelola lembaga tidak netral, melainkan sarat
dengan perebutan modal dan dominasi simbolik.

Ranah pendidikan agama Kristen beroperasi di persimpangan
beberapa medan yang lebih luas, seperti ranah keagamaan, pendidikan
nasional, dan jaringan digital, yang masing-masing memiliki aturan
main dan logika internal (Townley,2015). Otonomi ranah keagamaan
sering diimbangi oleh heteronomi berupa intervensi negara, tuntutan
akreditasi, dan algoritma platform pembelajaran online. Dalam konteks
manajemen, pemangku kepentingan (gereja, sekolah, fakultas teologi)
harus menavigasi konflik antar-ranah ini sembari merumuskan strategi
yang selaras dengan norma teologis dan regulasi eksternal (Tatli, Ahu.,
Ozbilgin, Mustafa., & Karatas-Ozkan,2015). Melalui pengamatan
struktur dominasi dalam medan, manajer dapat mengidentifikasi titik-
titik ketegangan dan merancang kebijakan yang lebih inklusif dan
reflexive.

Habitus para pendidik dan peserta didik memengaruhi praktik
manajerial sehari-hari, mulai dari pola komunikasi hingga preferensi
metode pengajaran. Disposisi yang terbentuk oleh latar belakang
denominasi, budaya institusional, dan pengalaman digital menuntut
manajer untuk memahami keanekaragaman habitus tersebut (Dianteill,
2003). Manajemen yang efektif bukan hanya soal
mengimplementasikan model best-practice, melainkan merumuskan
kebijakan yang menghormati dan mengembangkan habitus positif,
sambil meminimalkan reproduksi distorsi simbolik. Pendekatan ini
menegaskan perlunya pelatihan kepemimpinan yang peka terhadap
kondisi sosial-kultural serta dinamika eksplisit dan implisit dalam
praktik keagamaan (Nikolopoulos & Nicolopoulou, 2015).

Modal dalam kerangka Bourdieu terdiri atas modal budaya, sosial,
dan simbolik, semua memainkan peran kunci dalam pendidikan agama
Kristen. Modal budaya, seperti penguasaan teologi dan keterampilan
liturgis, menjadi aset yang dipertukarkan dalam proses seleksi
akademik. Modal sosial, jejaring relasi antar-jemaat, kolega akademik,
dan mitra lembaga, memperkuat posisi lembaga dalam ranah
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(Bourdieu,1990). Sementara itu, modal simbolik merepresentasikan
legitimasi institusional yang diperoleh melalui akreditasi, reputasi
dosen, dan prestise riset. Manajer pendidikan perlu merancang strategi
distribusi modal yang setara untuk mencegah dominasi segelintir aktor
dan memastikan aksesibilitas pembelajaran yang adil.

Implikasi praktis dari lensa Bourdieu menuntut manajemen
pendidikan agama Kristen mengadopsi sikap reflexive terhadap
struktur internal dan eksternal. Pertama, audit kultural dan simbolik
dapat mengungkap bias tak kasat mata dalam kurikulum dan proses
seleksi mahasiswa. Kedua, kebijakan pengembangan SDM harus
responsif terhadap habitus beragam, termasuk memfasilitasi pelatihan
antardisipliner dan interdenominasi. Ketiga, aliansi strategis perlu
dibangun untuk memperluas modal sosial sekaligus menjaga otonomi
medan keagamaan. Studi lanjutan dapat mengeksplorasi bagaimana
algoritma platform pembelajaran memediasi distribusi modal dan
memodifikasi habitus, sehingga manajemen semakin adaptif dalam era
digital.

D. MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DALAM
JARINGAN ALGORITMIK
Dalam era jaringan algoritmik, manajemen Pendidikan Agama
Kristen mengalami pergeseran signifikan dari pendekatan tradisional ke
@ ranah digital yang terautomasi. Penggunaan platform pembelajaran
daring, aplikasi Alkitab digital, dan media sosial sebagai saluran utama
distribusi konten rohani menuntut adanya integrasi sistem manajerial
berbasis data (Wiryadinata,2025). Pembentukan kurikulum kini tidak
hanya mempertimbangkan silabus konvensional, tetapi juga
memanfaatkan analitik pembelajaran untuk menyesuaikan materi
dengan pola konsumsi siswa vyang terdeteksi oleh algoritma.
@ Transformasi ini menegaskan pentingnya literasi digital bagi pendidik
dan peserta didik dalam mengoptimalkan interaksi serta akses
terhadap sumber belajar keagamaan.
Penerapan kecerdasan buatan dan algoritma rekomendasi semakin
nyata melalui chatbot agama, sistem pembelajaran adaptif, dan
simulasi virtual dalam Pelayanan Pendidikan Agama Kristen. Chatbot
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memfasilitasi dialog teologis yang responsif, sementara learning
analytics menyediakan umpan balik real time untuk mengevaluasi
capaian kompetensi spiritual (Sugiono & Waruwu, 2021). Meskipun
memberikan pengalaman belajar yang dipersonalisasi, penggunaan
algoritma ini menimbulkan tantangan etis terkait kurasi konten,
potensi bias, dan pengurangan peran touch point manusia dalam
pembinaan iman.

Analisis transformasi ini dapat diperkaya dengan kerangka teori
Pierre Bourdieu. Habitus digital peserta didik terstruktur oleh
kebiasaan konsumsi konten online dan interaksi algoritmik, yang
membentuk disposisi keagamaan baru. Field Pendidikan Agama Kristen
terdigitalisasi menjadi arena kompetisi modal budaya dan simbolik, di
mana lembaga gereja dan institusi pendidikan berlomba memproduksi
konten bermerek dan memengaruhi legitimasi moral. Sementara itu,
capital digital— meliputi literasi media, jaringan sosial daring, dan
reputasi virtual— menjadi sumber daya strategis bagi agen untuk
mempertahankan atau meningkatkan posisi mereka dalam field agama
suku maya ini.

Untuk menanggapi dinamika ini, manajemen Pendidikan Agama
Kristen perlu mengembangkan kebijakan kualitas berbasis algoritma
tanpa mengorbankan integritas ajaran. Rekomendasi manajerial
meliputi penyusunan standar etika penggunaan Al, pelatihan literasi
digital bagi pendidik, dan mekanisme monitoring berkelanjutan melalui
dashboard analitik. Selain itu, keterlibatan gereja lokal, keluarga, dan
komunitas sebagai pengawas konten memastikan bahwa algoritma
tidak menggantikan peran interaksi tatap muka yang menguatkan
solidaritas spiritual. Dengan demikian, manajemen yang adaptif pada
jaringan algoritmik mampu menjembatani inovasi teknologi dengan
nilai-nilai Kristen yang mendalam.

E. KESIMPULAN

Manajemen pendidikan agama Kristen di era Algoritma
menempatkan dirinya untuk berevolusi dengan kecepatan dan
percepatan dalam mengambil keputusan dan strategi untuk
pengembangan nilai-nilai religi. Algoritma menuntut manajemen untuk
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mengubah gaya dan prosedur yang tidak mengutamakan birokrasi
tetapi logika, logis dan runut secara cepat dan instan. Oleh karena itu,
pembelajaran nilai-nilai agama membangun kolaborasi dengan dunia
digital dalam jaringan algoritmik untuk mentransfer nilai-nilai religi bagi
masyarakat. Kecepatan dan percepatan membutuhkan evolusi
manajemen pendidikan agama Kristen dalam menatap pertumbuhan
dan perkembangan “teknik” dalam teknologi.
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MEMBONGKAR TAMPILAN, MENGGALI
REALITAS: BERTRAND RUSSELL DAN IMPLIKASI
KURIKULUM BERBASIS DEEP LEARNING

Noh Ibrahim Boiliu

A. PENDAHULUAN

Russell ragu? Russell tidak ragu atas meja, kursi, buku, dan kertas
yang ia lihat. Bahkan orang lain melihat meja dan kursi, sama seperti
yang dilihat Russell. Persoalannya adalah apabila orang lain meragukan
apakah Russell mengetahui segala sesuatu ataukah tidak, misalnya
tahu tentang meja. Bagi Russell, tentang hal itu mungkin cukup
beralasan untuk diragukan. Untuk memperjelas keraguan itu, Russell
mengusulkan agar dilakukan diskusi sebelum kita yakin bahwa bentuk
objek yang dirujuk benar (Russell, 1998; Paragraf 2).

Russell tidak menolak bahwa dalam mencari kepastian, adalah
suatu kewajaran bila kita mencari kepastian itu (bermula) dari
pengalaman kita sendiri (Russell, 1998; Paragraf 1). Kembali pada meja
yang dilihat Russell. Kepastian ini akan berkaitan dengan apa yang
dicerap atau diindrai atau apa yang dialami. Russell melihat dan
merasakan, bahkan mendengar suara meja yang menampak di
ruangannya (Russell, 1998; Paragraf 1). Ada warna dan cahaya yang
memantul dari meja/kursi yang sama, dan ketika Russell berpindah
tempat, bagian yang memantulkan cahaya akan berbeda sehingga
distribusi warna akan tampak jelas berubah. Pada saat yang bersamaan,
ada orang yang melihatnya, semuanya tidak akan melihatnya dalam
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sudut pandang yang sama, sebab setiap perubahan sudut pandang
akan membuat perubahan dalam cara di mana cahaya itu dipantulkan.
Atas hal ini, Russell mengungkapkan tentang persoalan filsafat,
“tampilan” dan “realitas” atau antara “apa yang nampak” dan “apa
adanya” (Russell, 1998; Paragraf 2). Warna pada meja itu, “bukanlah
warna sebagai sesuatu yang melekat pada meja tetapi sebagai sesuatu
yang tergantung pada meja” (Russell, 1998; Paragraf 1). Warna pada
meja sebagai “aksiden” (Bagus, 2007) dan meja sebagaimana adanya
adalah “esensi” (Bagus, 2007).

Melihat meja dengan mata telanjang, baik bentuknya bulat, segi
empat, lonjong, atau warna kita secara cepat menarik kesimpulan atas
meja. Jika kita melihat meja melalui mikroskop, maka kita melihat
realitas yang lain yang berbeda dari melihat dengan mata telanjang.
Kita kemudian mengatakan melihat melalui mikroskop lebih nyata
(Russell, 1998; Paragraf 2). Tetapi, manakah meja yang nyata? Melalui
mata telanjang ataukah mikroskop? Setelah melihat dengan mikroskop,
kita meninggalkan indra kita yang secara mata telanjang telah melihat
meja, dengan berkata itu tidak lebih baik. Di sinilah Russell berargumen
bahwa “kita memiliki kebiasaan menilai bentuk dari hal-hal yang real
tanpa berpikir panjang dan tanpa melihat benar-benar bentuknya yang
sebenarnya” (Russell, 1998; Paragraf ).

Bagi Russell, hal ini memperlihatkan tentang bagaimana kita
melihat (meja). Pernyataan Russell berikut ini, merupakan kritik atas
cara membangun sesuatu yang nyata dari bentuk yang terlihat, bahwa
“pengalaman mengajari kita untuk membangun bentuk nyata sesuatu
dari bentuknya yang terlihat, sebab, itu yang menarik kita menjadi
orang yang praktis”. Tetapi bentuk nyata adalah bukan apa yang kita
lihat melainkan apa yang kita simpulkan dari apa yang kita lihat (indrai).
Sampai di sinilah Russell membuat pernyataan penting tentang objek
(apa yang dilihat), kebenaran dari objek itu sendiri, dan indra. “Anda
what we see is constantly changing in shape as we move about the
room; so that here again the senses seem not to give us the truth about
the table itself, but only about the appearance of the table” (Russell,
1998. Paragraf 2). Secara tegas Russel berargumentasi bahwa, indra
tidak memberi kita kebenaran tentang meja itu sendiri apa adanya
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(realitas kemejaannya meja) tetapi hanya tampilan dari meja. Tampilan
bukanlah meja.

Persoalan filsafat Russell, tidak hanya berfokus pada indra
penglihatan tetapi juga indra peraba. Sebab kita dapat merasakan
sensasi keras dari meja, dan kita merasa bahwa yang keras akan tahan
tekanan. Namun bagi Russell, itu bergantung pada seberapa kuat kita
menekan meja dan pada bagian mana. Itu semua tidak
mengungkapkan tentang mereka (Russell, 1998:3. Paragraf 3). Maka
meja yang nyata, jika ada, itu tidak memberikan kepada kita
pengetahuan tentang itu semua. Untuk menjadi jelas, ada dua hal yang
harus diperhatikan, data indra dan sensasi. Indra untuk hal-hal yang
kita kenal dalam sensasi seperti warna, bau, suara, dll. Sensasi untuk
pengalaman kesadaran akan hal-hal tersebut. Jadi ketika kita melihat
warna, kita memiliki sensasi dari warna namun warna itu sendiri adalah
indra-datum bukan sensasi. Warna adalah apa yang kita sadari, dan
kesadaran itu sendiri adalah sensasi (Russell, 1998).

Russell berargumentasi atas persoalan filsafat (nya) bahwa “jika
kita ingin mengetahui segala sesuatu tentang kemejaannya meja, itu
berarti harus melalui data indra-warna coklat, bentuk lonjong,
kehalusannya, dll yang mana berhubungan dengan meja. Russell
menegaskan bahwa meskipun pengetahuan meja diperoleh melalui
data indra namun meja bukanlah data indra-table is not the sense-data
(Russell, 1998:4. Paragraf 1).

Meja sesungguhnya dalam kenyataan berdasarkan perspektif
Russell bahwa kita melihat hubungan antara data indra dengan objek
fisik. Kita harus mempertimbangkan hubungan keduanya sebab
kumpulan keseluruhan ojek fisik adalah “persoalan” (Russell, 1998;
Paragraf 3). Russell, meskipun meragukan keberadaan fisik meja
sebagai yang nyata namun benar juga bahwa kita tidak meragukan
keberadaan indra kita, yang membuat kita berpikir ada sebuah meja.
Kita tidak ragu ketika melihat warna dan bentuk tertentu yang tampak
bagi kita. Di dalam kenyataan, apa pun itu yang mungkin kita ragukan,
namun pengalaman kita tampak sangat pasti (Russell, 1998; Paragraf
2,3). Russell memberikan catatan kritis atas Cogito ergo sum Descartes
saat membahas meja sebagai yang tampak pasti dan real. “Ketika saya
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melihat pada meja saya dan melihat warna coklat hanya saja warna
coklat yang tampak itu tampak sebagai warna coklat sekaligus bukan
(Russell, 1998; Paragraf 2,3).

Berkaitan dengan hal tersebut, Russell kemudian berkata bahwa
“itu tidak masuk akal tetapi siapa yang ingin menjadi filsuf, harus
belajar untuk tidak takut oleh absurditas” (Russell, 1998; Paragraf 4).

Dalam pernyataannya tentang filsafat, bahwa “filsafat setidak-
tidaknya menunjukkan kepada kita suatu hierarki atau tingkatan dari
naluri keyakinan kita. Dimulai dari apa yang paling penting/kuat untuk
kita pegang dan menyajikan sebanyak mungkin hal yang terisolasi dan
bebas dari penambahan yang tidak relevan atau tidak perlu. Hanya saja,
kita harus berhati-hati berkaitan dengan hal-hal yang telah ditetapkan
sehingga keyakinan naluriah kita tidak berbenturan namun membentuk
sistem yang harmonis. Keyakinan naluriah itu diterima sejauh tidak
berbenturan dengan orang lain. Jadi, jika ditemukan selaras maka
seluruh sistem menjadi layak untuk diterima” (Russell, 1998; Paragraf
2). Walaupun demikian, Russell memberikan catatan dan catatan ini
semacam memberikan ruang kepada “ada kemungkinan bisa salah atau
tidak semuanya benar”. Russell berkata, “it is of course possible that all
or any of our beliefs may be mistaken, and therefore all ought to be
held with at least some slight element of doubt” (Russell, 1998;
Paragraf 3). Pernyataan Russell ini, secama metode kesangsiannya atau
(me) ragukan/mengurung-issolated (segala) sesuatu atau “semua harus
ditahan dengan setidaknya ada unsur keraguan atas hal atau objek”. Di
sisi lain, Russell mengatakan “tidak ada alasan untuk menolak suatu
keyakian kecuali atas dasar beberapa keyakinan yang lain” (Russell,
1998). Artinya Russell menolak setiap penolakan yang tidak beralasan.
Apakah ini terjamin bebas dari kesalahan? Russell berkata tidak.
Kemungkinan kesalahan tetap ada, hanya dikurangi atau diminimalisir
melalui pengamatan kritis (critical scrutiny) mendahului persetujuan.
Dengan kata lain, sebelum menerima atau menolak sesuatu, harus
melewati pengamatan kritis.

Jadi, setidaknya “filsafat dapat melakukan fungsi tersebut-
pengamatan kritis (critical scrutiny). Kebanyakan filsuf, entah benar
atau salah, percaya bahwa filsafat dapat melakukan lebih dari ini
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sehingga dapat memberi pengetahuan kepada kita, yang tidak dapat
dicapai, tentang alam semesta secara keseluruhan, dan tentang sifat
dari realitas tertinggi” (Russell, 1998; Paragraf 3; Brylina et al., 2016).
Terlepas dari fungsi yang diberikan filsafat, ini “tentunya cukup bagi
mereka yang pernah mulai meragukan kecukupan akal sehat, untuk
membenarkan pekerjaan berat dan sulit yang melibatkan masalah
filsafat.

Permasalahan yang diajukan Bertrand Russell berangkat dari
keraguannya terhadap apa yang ditangkap indra: apakah yang kita lihat
benar-benar realitas atau hanya penampakan semata. Meskipun
Russell tidak meragukan keberadaan benda-benda seperti meja, kursi,
buku, dan kertas, ia menegaskan bahwa apa yang kita pahami melalui
indra sering kali hanyalah tampilan yang berubah-ubah, bukan esensi
dari benda itu sendiri. Perbedaan sudut pandang, cahaya, atau alat
pengamatan menghasilkan persepsi yang berbeda, sehingga
pengetahuan yang diperoleh dari indra tidak dapat langsung
diidentifikasi sebagai kebenaran. Dari sini muncul pertanyaan filosofis
mendasar: bagaimana membedakan antara tampilan dan realitas?
Apakah pengetahuan yang kita peroleh melalui pengalaman inderawi
dapat dipercaya sepenuhnya? Bagaimana posisi keraguan dan
keyakinan dalam proses pencarian pengetahuan yang sahih?
Pertanyaan-pertanyaan inilah yang menjadi rumusan masalah utama
sekaligus dasar bagi diskusi tentang implikasi epistemologis Russell
dalam ranah pendidikan, khususnya dalam merancang kurikulum yang
mendorong pembelajaran kritis dan mendalam.

B. BERTRAND RUSSELL DAN KURIKULUM BERBASIS DEEP

LEARNING

Pertanyaan mendasar yang diajukan Bertrand Russell tentang meja
apakah yang kita lihat benar-benar seperti apa adanya atau hanya
tampakannya semata menjadi titik tolak penting bagi refleksi
mendalam dalam dunia pendidikan. Dalam karya klasiknya The
Problems of Philosophy, Russell memulai dengan sesuatu yang
tampaknya sederhana: sebuah meja di ruang kerjanya. Namun, dari
pengamatan yang sederhana ini, Russell mengembangkan pertanyaan

Z"-'I turnitin Page 50 of 434 - Integrity sumempongkar Tampilan, Menggali Realitas | 1350



ZI'-_I turnitin Page 51 of 434 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3580701450

filosofis yang radikal dan sangat relevan: sejauh mana persepsi

inderawi benar-benar memberi kita akses pada realitas? Meja yang

tampak cokelat, datar, dan kokoh di bawah sinar cahaya ternyata tidak

persis seperti itu jika dilihat dari sudut pandang lain, kondisi cahaya

yang berbeda, atau melalui alat pengukur yang lebih presisi. Bahkan,

apa yang sesungguhnya disebut “meja” menjadi dipertanyakan. Apakah

kita benar-benar mengetahui “meja” sebagaimana adanya, ataukah

kita hanya mengenal representasi inderawi yang disusun oleh otak kita?
(Russell, 1998).

Russell dengan tegas membedakan antara appearance
(penampakan) dan reality (kenyataan). Realitas tidak selalu identik
dengan apa yang tampak oleh indera kita. Apa yang kita anggap
sebagai “kenyataan” sering kali merupakan hasil interpretasi dan
konstruksi mental berdasarkan pengalaman inderawi, bukan kenyataan
itu sendiri secara objektif. Dengan demikian, pengetahuan tidak boleh
diterima secara langsung tanpa pertimbangan kritis; proses menuju
pengetahuan vyang benar menuntut keraguan, analisis, dan
keterbukaan terhadap kesalahan serta revisi. Hal ini membuka ruang
epistemologis yang menantang: bagaimana kita dapat mengetahui
sesuatu? Apa kriteria pengetahuan yang valid? Bagaimana kita
membedakan antara yang tampak dan yang sebenarnya? (Russell,
1998).

Ketika pertanyaan filosofis Russell ini diterapkan dalam ranah
pendidikan, ia melampaui sekadar perdebatan epistemologis dan
menyentuh inti persoalan pedagogis dan desain kurikulum.
Pertanyaannya menjadi: apakah pendidikan kita saat ini masih
memberikan ruang bagi peserta didik untuk menjalani proses belajar
yang mendalam, yang menumbuhkan keraguan sehat, refleksi kritis,
dan kemampuan berpikir yang mendalam? Ataukah pendidikan kita
malah telah menjadi alat produksi pengetahuan yang dangkal,
dogmatis, dan mengutamakan hafalan serta jawaban pasti? (de Laguna
& Russell, 1913).

Praktik pendidikan modern, terutama dalam sistem yang sangat
mengedepankan standar nasional, ujian berbasis pilihan ganda, dan
target-target pembelajaran yang terukur secara kuantitatif, cenderung
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menyajikan pengetahuan sebagai kumpulan fakta yang harus diterima
tanpa pertanyaan. Kurikulum dirancang dengan tujuan yang kaku dan
terstandarisasi, menuntut indikator pencapaian yang dapat diukur
(Watunglawar & Suhadi, 2023). Pendekatan seperti ini memang efektif
untuk pemerataan kualitas pendidikan dan akuntabilitas, namun ia juga
menimbulkan persoalan fundamental: hilangnya ruang untuk bertanya,
untuk gagal, dan untuk meragukan. Peserta didik lebih dilatih mencari
jawaban “benar” daripada memahami relevansi dan esensi sebuah
pertanyaan (Awaluddin, 2021).

Di sinilah muncul ketegangan antara surface learning dan deep
learning dalam dunia pendidikan. Surface learning adalah pendekatan
yang menekankan penguasaan cepat atas informasi, hafalan fakta, dan
reproduksi jawaban yang dianggap benar (Kuswara, 2024). Sementara
itu, deep learning menuntut keterlibatan kognitif yang lebih dalam:
pemahaman konseptual, hubungan antar ide, penerapan pengetahuan
dalam konteks nyata, serta refleksi kritis atas proses belajar itu sendiri.
Deep learning tidak hanya bertanya tentang “apa yang diketahui”,
tetapi juga “bagaimana” dan “mengapa” pengetahuan itu penting
(Milliere, 2024).

Jika kita kembali pada pertanyaan Russell, maka deep learning
adalah jawaban pedagogis atas tantangan epistemologis tersebut.
Deep learning mendorong peserta didik untuk tidak hanya menerima
pengetahuan sebagai “meja” yang tampak, tetapi untuk membongkar,
menggali, dan menafsirkan struktur makna yang tersembunyi di
baliknya. Dalam kurikulum yang mendukung deep learning (Wina
Sanjaya, 2012), peserta didik tidak hanya diberi tahu apa yang harus
dipelajari, tetapi juga diajak untuk mengembangkan metakognisi:
kemampuan memahami cara berpikir mereka sendiri, menyadari
keraguan yang muncul, serta belajar dari kegagalan dan ketidaktahuan
(Buckner, 2019).

Namun, persoalan penting muncul: apakah kurikulum pendidikan
kita saat ini benar-benar memberi ruang bagi proses belajar yang
reflektif dan mendalam tersebut? Dalam banyak kasus, kurikulum
masih sangat berorientasi pada efisiensi dan keterukuran. la dirancang
untuk menghasilkan capaian belajar yang bisa diukur dengan statistik
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dan angka, bukan untuk menumbuhkan pengalaman belajar yang
transformatif dan penuh makna (Heri, 2020). Akibatnya, nilai-nilai
seperti rasa ingin tahu yang tulus, keraguan produktif, dan kesadaran
akan kompleksitas dunia sering kali diabaikan. Pendidikan menjadi
cepat menutup ruang penalaran, terlalu cepat memberi jawaban,
tanpa menyediakan cukup waktu dan ruang untuk proses bertanya (Ali,
2021).

Kondisi ini diperburuk oleh budaya pendidikan yang semakin
pragmatis dan instrumental. Pendidikan dipandang sebagai jalan
menuju pekerjaan, mobilitas sosial, dan kemajuan ekonomi (Beckett,
2018; Boiliu, 2023). Kurikulum pun disusun untuk memenuhi
kebutuhan pasar kerja, bukan untuk membentuk manusia yang mampu
berpikir kritis dan bijaksana (Nadeak et al., 2020). Dalam konteks ini,
pertanyaan filosofis Russell berfungsi sebagai pengingat penting:
bahwa pengetahuan sejati tidak boleh direduksi menjadi sekadar
informasi siap saji, melainkan harus dipahami sebagai hasil dari proses
berpikir yang reflektif, kritis, dan terbuka (Cebrian & Junyent, 2015).

Lebih jauh lagi, deep learning memiliki implikasi struktural yang
signifikan terhadap desain kurikulum. Kurikulum yang mendukung
pembelajaran mendalam tidak dapat hanya berfokus pada daftar
kompetensi dan materi ajar yang bersifat linier dan terpisah-pisah. la
harus membuka ruang untuk dialog, integrasi lintas disiplin, proyek
kolaboratif, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam pencarian makna.
Kurikulum seperti ini bersifat inquiry-based, berangkat dari pertanyaan-
pertanyaan penting, bukan sekadar dari jawaban yang sudah
ditetapkan. la memandang proses belajar sebagai perjalanan
intelektual yang berkelanjutan dan penuh makna eksistensial
(Asikainen & Gijbels, 2017).

Dalam konteks tersebut, pendidikan yang mengintegrasikan
refleksi epistemologis Bertrand Russell dengan prinsip-prinsip deep
learning dapat menjadi jalan untuk menciptakan kurikulum yang lebih
manusiawi, relevan, dan transformatif. Pendidikan semacam ini tidak
hanya membentuk siswa menjadi “penghafal” yang baik, tetapi juga
menjadi penafsir dan pencipta makna (Boiliu et al., 2022). Mereka tidak
hanya mengenal meja sebagai benda dengan bentuk dan warna
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tertentu, tetapi juga dapat bertanya: apa makna meja dalam kehidupan
manusia? Bagaimana fungsi sosialnya? Siapa yang membuatnya? Dan
apa yang tidak tampak dari meja itu yang mungkin penting untuk
diketahui?

Pada akhirnya, pendidikan adalah tentang membentuk cara
pandang terhadap dunia. Pertanyaan Russell tentang meja hanyalah
pintu masuk untuk membangun kesadaran epistemologis yang lebih
dalam. la mengajarkan bahwa apa yang tampak tidak selalu identik
dengan kenyataan, dan bahwa pengetahuan sejati lahir dari keberanian
untuk bertanya dan meragukan. Oleh sebab itu, tugas pendidikan
bukanlah memberikan semua jawaban, tetapi menciptakan kondisi
agar pertanyaan dapat muncul secara autentik dan dieksplorasi secara
mendalam. Kurikulum yang hidup adalah kurikulum yang mampu
mengakomodasi kompleksitas dunia dan mendorong peserta didik
menjadi penjelajah pemaknaan sejati (Asikainen & Gijbels, 2017).

C. KESIMPULAN

Pertanyaan filosofis Bertrand Russell tentang perbedaan antara
penampakan dan kenyataan bukan hanya isu epistemologis, tetapi juga
menjadi fondasi penting bagi refleksi pendidikan. Dalam konteks
kurikulum, gagasan ini menantang praktik pembelajaran yang sekadar
berorientasi pada hafalan (surface learning) dan mendorong
pergeseran ke arah pembelajaran mendalam (deep learning).
Pendidikan yang setia pada semangat Russell harus membuka ruang
bagi keraguan produktif, refleksi kritis, dan pencarian makna, bukan
sekadar menyediakan jawaban instan.

Implikasinya, kurikulum tidak boleh hanya berfokus pada target
yang terukur dan efisiensi instrumental, tetapi harus berorientasi pada
pembentukan manusia yang mampu berpikir reflektif, kritis, dan kreatif.
Kurikulum berbasis deep learning menekankan integrasi lintas disiplin,
pembelajaran berbasis inkuiri, dan keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses konstruksi pengetahuan. Dengan demikian, pendidikan
tidak lagi menjadi sekadar sarana mobilitas ekonomi, tetapi juga arena
pembentukan kesadaran epistemologis dan kemanusiaan yang utuh.
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Pada akhirnya, integrasi pemikiran Russell dengan pendekatan
deep learning mengingatkan kita bahwa pendidikan sejati adalah
proses membuka realitas di balik penampakan, serta melatih peserta
didik untuk tidak hanya mencari jawaban, melainkan berani bertanya
dan menafsirkan makna. Kurikulum yang demikian akan lebih relevan,
manusiawi, dan transformatif bagi kehidupan di tengah kompleksitas
dunia modern.
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TRANSFORMASI KURIKULUM PENDIDIKAN
AGAMA KRISTEN PADA ERA ALGORITMIK

Desi Sianipar

A. PENDAHULUAN

Kehadiran teknologi berbasis algoritma, termasuk sistem
rekomendasi, pembelajaran adaptif, dan aplikasi kecerdasan buatan
(Al), telah mengubah cara pengetahuan disajikan, diakses, dan dinilai
dalam pendidikan kontemporer. Dampak ini tidak hanya bersifat teknis
(alat dan platform), tetapi juga normatif. Algoritma telah
mempengaruhi kurikulum, praktik penilaian, serta relasi guru-siswa dan
relasi institusi pendidikan dengan masyarakat (Dieterle et al., 2022). Di
era algoritmik, kurikulum tidak lagi hanya soal apa yang diajarkan,
tetapi juga bagaimana data dan keputusan otomatis membentuk
pengalaman belajar. Ini adalah suatu realitas yang juga menuntut
perhatian khusus dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK) yang
berorientasi pada pembentukan karakter, spiritualitas, dan kehidupan
berkomunitas (Dieterle et al., 2022; Wang, 2024).

Perguruan tinggi Kristen dalam konteks Indonesia yang majemuk,
menuntut pendekatan kurikulum yang mempertimbangkan pluralitas
religius dan dinamika sosial-kultural. Pendidikan Agama Kristen yang
sebelumnya bersifat tradisional menekankan transmisi doktrin dan
pembentukan iman, tetapi saat ini menghadapi tuntutan baru, yaitu
integrasi literasi digital dan pemahaman etika algoritmik agar
pembelajaran tetap relevan, kritis, dan berorientasi pada keadilan
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sosial (Pariama, 2024). Selain itu, pengalaman trauma kolektif dan
personal (misalnya pasca-konflik, bencana, atau pengalaman
marginalisasi) membuat pendidikan agama perlu memasukkan prinsip-
prinsip pedagogi yang peka trauma untuk menciptakan ruang belajar
yang aman dan suportif (Stephens, 2020; Lee, 2021).

Karena itu, beberapa persoalan utama yang perlu diatasi dalam
upaya transformasi kurikulum PAK pada era algoritmik di Indonesia,
antara lain: a) adanya kesenjangan literasi algoritmik dan etika digital di
mana banyak pengajar dan lembaga pendidikan agama belum siap
membahas implikasi etis algoritma, seperti bias, ketidaktransparanan,
dan pengaruh terhadap kebebasan berpikir dalam materi
pembentukan iman dan pendidikan moral (Memarian, 2023; Al-Zahrani
et al.,, 2024). b) Fokus kurikulum masih dominan pada transmisi
doktrinal sehingga penekanan pada pengajaran isi doktrinal tanpa
pedagogi keterlibatan sosial telah mengurangi kemampuan peserta
didik untuk menerjemahkan iman ke dalam tindakan publik (keadilan
sosial, perdamaian, pemeliharaan lingkungan) dalam masyarakat yang
dipengaruhi teknologi. Penelitian global menunjukkan pergeseran
menuju pembentukan karakter dan keterlibatan praktis sebagai
kebutuhan pendidikan agama saat ini (Mashuri, 2024; Pariama, 2024). c)
Kebutuhan pedagogi peka trauma dan inklusif menuntut agar
perhatian pada dimensi psikologis peserta didik menjadi penting agar
proses formasi iman tidak menambah beban emosional atau
mereplikasi luka kolektif. Guru PAK memerlukan kompetensi pastoral
dan pedagogis yang baru (Stephens, 2020; Lee, 2021). d) Risiko
penggunaan algoritma tanpa akuntabilitas. Penerapan sistem
penjurusan, penilaian otomatis, atau rekomendasi pembelajaran tanpa
prinsip FATE (Fairness, Accountability, Transparency, Ethics) dapat
membahayakan tujuan formasi humanis PAK (Memarian, 2023;
Dieterle et al., 2022). Berdasarkan latar belakang masalah tersebut,
sangat penting dilakukan transformasi kurikulum PAK yang relevan dan
adaptif di era Algoritma.

Untuk menunjukkan bahwa penelitian ini sangat penting dilakukan,
maka perlu dilakukan kajian terhadap hasil-hasil penelitian terbaru.
Dengan membandingkannya dengan penelitian penulis, maka dapat
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diketahui kebaruan dari tulisan ini. Pertama, kajian mengenai algoritma
dan tata kelola pendidikan menegaskan bahwa keputusan berbasis
data mempengaruhi kebijakan dan praktik pembelajaran secara
mendasar (Wang, 2024). Literatur etika Al dalam pendidikan menyoroti
potensi manfaat (akses, personalisasi) sekaligus risiko (bias, alienasi
guru, homogenisasi pembelajaran), sehingga menuntut kurikulum yang
memuat literasi algoritmik dan prinsip etika (Dieterle et al., 2022; Al-
Zahrani et al., 2024).

Kedua, riset di ranah PAK mulai membahas integrasi teknologi
digital dan Al secara spesifik. Studi-studi awal menunjukkan peluang
untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik melalui media digital,
namun juga menekankan kebutuhan kerangka etis agar praktik
tersebut tidak mereduksi dimensi pastoral dan formasional pendidikan
iman (Papakostas, 2025; Pariama, 2024). Di ranah lokal, penelitian
integrasi literasi digital pada PAK menunjukkan pengaruh positif
terhadap keterlibatan, namun masih terbatas pada aspek teknis dan
belum mengakomodasi dimensi etis-teologis secara sistematis
(Pariama, 2024).

Ketiga, literatur tentang pedagogi peka trauma dalam pendidikan
teologi dan agama menekankan perlunya pendekatan yang aman
secara psikologis dan sensitif terhadap pengalaman hidup peserta didik,
yakni aspek yang harus diintegrasikan ke dalam desain kurikulum PAK
agar proses pembentukan iman tidak mengabaikan kesehatan mental
(Stephens, 2020; Lee, 2021).

Keempat, kajian mengenai multikulturalisme dan pendidikan
agama menegaskan bahwa kurikulum PAK harus membekali peserta
didik, kemampuan dialog antar-agama dan keterampilan lintasbudaya,
sehingga iman Kristen dapat hidup sebagai kekuatan rekonsiliasi dan
keterlibatan sosial (Mashuri, 2024; Remiswal,2022). Dengan meninjau
pada berbagai penelitian di atas, maka kebaruan penelitian ini terletak
pada upaya merancang kerangka kurikulum PAK yang terpadu, yaitu: (1)
menggabungkan literasi algoritmik dan etika Al (meminimalkan risiko
algoritmik), (2) mempertahankan landasan teologis tradisional dalam
pembentukan karakter dan praktik keadilan sosial, (3) menerapkan
pedagogi peka trauma, dan (4) mempromosikan kompetensi
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lintasbudaya. Semua hal ini dirancang secara konseptual dan
operasional sebagai model kurikulum vyang responsif terhadap
tantangan era algoritmik. Sementara riset terdahulu cenderung
memisahkan fokus pada satu aspek (mis. hanya digitalisasi, atau hanya
pedagogi trauma, atau hanya multikulturalisme), penelitian ini
mencoba sintesis lintas-disipliner yang relevan untuk praktik PAK di
konteks plural dan terotomatisasi saat ini (Wang, 2024; Dieterle et al.,
2022; Stephens, 2020; Pariama, 2024).

Penelitian ini akan mengisi celah empiris dan konseptual dengan
menghadirkan kerangka kurikulum yang tidak semata teknokratik atau
sekadar normatif, melainkan komprehensif yang mencakup: teologis-
refleksif, etis terhadap teknologi, pedagogis-transformasional, dan
sensitif terhadap trauma serta pluralitas budaya. Dengan demikian,
transformasi  kurikulum PAK pada era algoritmik tidak hanya
menyesuaikan bentuk (tools), tetapi juga memperkaya tujuan formasi
iman untuk menghadirkan gereja yang berpihak pada kemanusiaan,
keadilan, dan pemulihan.

B. INTEGRASI Al DAN LITERASI ALGORITMIK DALAM
KURIKULUM PAK
Penggunaan Artificial Intelligence (Al) dalam pendidikan agama

banyak menjadi fokus penelitian. Papakostas (2025) mendeskripsikan

bahwa institusi pendidikan agama sudah mulai mengeksplorasi Al
untuk pengajaran, penilaian, dan keterlibatan pastoral. Penelitian-
penelitian tersebut juga menekankan risiko, yaitu privasi data, bias
algoritma, dan potensi distorsi teologis jika penggunaan Al tidak
disertai kerangka etika yang kuat. Berdasarkan hal tersebut, kurikulum

PAK yang transformatif harus mencakup:

e Literasi algoritmik, yaitu pemahaman tentang bagaimana Al
bekerja, keputusan apa yang dapat diambil algoritmik, dan
bagaimana membedakan konten yang dihasilkan secara otomatis
versus refleksi teologis manusia.

o Keterlibatan etis yang mencakup: prinsip seperti fairness,
transparency, accountability dalam penggunaan Al (Papakostas,
2025) harus dimasukkan sebagai bagian dari kurikulum.
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e Perlindungan aspek relational dan formatif dari pendidikan agama
sehingga Al tidak menggantikan interaksi guru-murid dan
pembentukan iman personal.

C. DIALOG LINTAS BUDAYA DAN KEADILAN SOSIAL
Literatur mengenai multikulturalisme dan pendidikan agama

menunjukkan bahwa kurikulum PAK seharusnya mengajarkan

kompetensi lintas budaya dan dialog antaragama agar peserta didik

menjadi agen perdamaian. Meski literatur spesifik mengenai PAK di

Indonesia terbatas, penelitian PAK global menunjukkan tren

pergeseran dari sekadar pengajaran doktrin ke arah pembentukan

karakter dan keterlibatan sosial. Misalnya, studi Papakostas (2025) juga
menyebutkan bahwa beberapa institusi mengadakan simulasi dialog
antarbudaya/antaragama yang dimediasi Al sebagai satu bentuk
praktek pedagogis. Selain itu, penelitian dalam konteks pendidikan
agama di sekolah Kristen memperlihatkan bahwa sekolah-sekolah
mulai mengimplementasikan kebijakan Al yang jelas dan pelatihan guru
terhadap etika digital sebagai bagian dari pembelajaran karakter.

Materi-materi pembelajaran yang dapat dikembangkan, antara lain:

e Bagaimana kurikulum PAK bisa menyisipkan modul dialog
antaragama, pemahaman budaya lokal maupun global, dan
bagaimana menggunakan teknologi (seperti Al, platform online)
sebagai sarana dialog, bukan hanya penyampai materi.

e Hubungan antara nilai-nilai alkitabiah dan keadilan sosial, yaitu
pengajaran iman yang memanggil orang Kristen untuk melakukan
tindakan nyata menyangkut kemiskinan, kesetaraan gender dan ras,
pelestarian lingkungan.

D. PEDAGOGI PEKA TRAUMA DALAM PENDIDIKAN AGAMA
KRISTEN
Salah satu area yang mendapat perhatian serius dalam literatur
internasional adalah pedagogi peka trauma (trauma-informed
pedagogy). Stephen (2020) dalam artikelnya Trauma-Informed
Pedagogy for the Religious and Theological Higher Education Classroom
menyajikan definisi, nilai inti, dan tantangan penerapan pedagogi ini
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dalam konteks pendidikan agama. Trauma tidak selalu bersifat individu
dan bersifat jarang. Bisa juga kolektif (misalnya dampak pandemi
COVID-19, diskriminasi ras, ketidakadilan sosial) atau efek samping dari
materi pembelajaran yang tidak sensitif terhadap pengalaman murid.
Guru juga perlu diperhatikan karena mereka dapat mengalami trauma
sekunder (vicarious trauma) atau membawa pengalaman mereka
sendiri yang bisa mempengaruhi pengajaran. Nilai inti pedagogi peka
trauma meliputi keamanan, kepercayaan, keterlibatan emosional,
kolaborasi, penguatan identitas, dan kesadaran kontekstual (Stephen,
2020). Karena itu, materi PAK yang dapat dikembangkan dapat
mencakup: pelatihan guru dalam mengenali tanda- tanda trauma,
menciptakan ruang kelas yang aman secara psikologis; merancang
materi ajar yang menghadirkan ruang refleksi pengalaman murid, tidak
memicu luka psikologis, dan memungkinkan narasi healing;
Menyediakan dukungan tambahan (konseling, mentoring) sebagai
bagian dari kurikulum, bukan sekadar tambahan minimal.

E. PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DAN IMPLEMENTASI
PRAKTIS
Untuk menjembatani gap antara teori iman dan tindakan nyata,
penggunaan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning;
PBL) sebagai metode pedagogis adalah efektif. PBL memungkinkan
peserta didik menerjemahkan pengetahuan teologis ke dalam tindakan
sosial, seperti proyek pelayanan, advokasi lingkungan, atau kegiatan
perdamaian komunitas. Sebagai contoh, dalam penelitian “Charting the
Future of Al in Project-Based Learning: A Co-Design Exploration with
Students” (Zheng et al., 2024) ditemukan bahwa peserta didik dapat
terlibat dalam proyek di mana penggunaan Al bukan hanya sebagai alat
bantu, tetapi sebagai bagian dari refleksi dan penilaian proses,
sehingga mereka belajar secara kritis tentang implikasi penggunaan
alat algoritma. Integrasi PBL dalam kurikulum PAK bisa mencakup:
e Proyek lintas disiplin yang menggabungkan teologi, etika digital,
pelayanan sosial, dan kreativitas.
e Pelibatan masyarakat lokal dalam proyek tersebut agar iman dan
tindakan gereja terejawantahkan dalam situasi nyata.
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e Penilaian yang tidak semata mengukur hasil akhir, tetapi juga
proses, refleksi, kolaborasi, dan kepekaan etis.

F. TANTANGAN ETIS TEOLOGIS DAN KEBIJAKAN
Pada setiap transformasi kurikulum yang memasukkan Al,

multikulturalisme, dan pedagogi trauma, terdapat tantangan kebijakan

dan etika yang perlu diantisipasi:

e Bias algoritmik: Al dapat memuat prasangka berdasarkan agama,
ras, gender, budaya yang bisa memperkuat marginalisasi jika tidak
diawasi. Papakostas (2025) menyoroti hal ini.

e Privasi dan keamanan data. Penggunaan Al dalam pembelajaran di
gereja dan sekolah memerlukan peraturan, persetujuan peserta
didik/orang tua, dan transparansi.

e Ketergantungan teknologi. Guru atau lembaga bisa terlalu
menggantungkan diri kepada teknologi sehingga kehilangan aspek
relational dan pastoral.

e Keterbatasan akses/kesenjangan digital: dalam beberapa konteks,
terutama di daerah terpencil atau negara sedang berkembang,
akses terhadap infrastruktur teknologi, internet, dan pelatihan guru
masih menjadi hambatan serius.

Secara teologis, citra Tuhan atau imago Dei dan otonomi manusia
sebagaimana yang dibahas dalam artikel “Artificial Intelligence: A New
Challenge for Human Understanding, Christian Education, and the
Pastoral Activity of the Churches” oleh Przygoda, Rynio & Kalisz (2025),
menunjukkan adanya penegasan teologis bahwa pendidikan Kristen
harus menjaga bahwa manusia harus dipandang bukan sebagai
konsumen data atau output teknologi, tetapi sebagai pribadi yang
diciptakan imago Dei dengan martabat, kreativitas, dan kemampuan
moral sehingga tidak boleh dikurangi menjadi fungsi algoritma.
Penggunaan Al yang menggantikan aspek relasional (hubungan
manusia, empati, mentoring rohani) berpotensi mereduksi pengalaman
spiritual dan pengenalan akan panggilan sebagai ciptaan Allah yang
bersosial dan berkomunitas.
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Al juga menantang cara umat Kristen memahami wahyu, otoritas
Kitab Suci, dan pengalaman iman sebagai sumber pengetahuan. Ada
risiko bahwa Al menjadi otoritas tambahan, jika tidak ada refleksi
teologis yang kritis. Pemuridan (discipleship), pelayanan pastoral, dan
pedagogi trauma sangat bergantung pada kehadiran (presence), empati,
dan kehangatan hubungan antar manusia. Ini penting secara teologis
karena inkarnasi Kristus sebagai Allah yang datang melalui daging
menunjukkan pentingnya relasi, kepekaan terhadap luka dan rasa sakit
orang lain. Jika kurikulum terlalu mengandalkan Al, bisa terjadi
pengaburan antara teknologi dan kehadiran pastoral yang nyata.

Ada bahaya bahwa teknologi dan Al dipahami sebagai jalan palsu
menuju kesempurnaan pendidikan, produktivitas, efisiensi, yang mirip
dengan gagasan bahwa manusia bisa berdiri sendiri lewat upaya teknis,
tanpa bergantung pada anugerah, Roh Kudus, dan komunitas iman.
Teologi penebusan mengingatkan bahwa meskipun manusia dapat
menggunakan kreativitas dan teknologi yang Allah izinkan, namun
keselamatan dan pembentukan moral rohani tetap berada dalam
taurat kasih, kasih karunia, dan komunitas iman. Teologi Kristen
mengakui aspek dosa, penderitaan, kejatuhan manusia. Trauma tidak
hanya psikis, tetapi dapat dianggap sebagai bagian dari realitas dunia
yang jauh dari ideal penciptaan. Pedagogi trauma yang baik tidak hanya
memperhatikan pemulihan psikologis, tetapi juga menawarkan konteks
teologis di mana penderitaan dijawab oleh kehadiran Kristus yang
menyelamatkan, harapan akan kebangkitan, komunitas pemulihan, dan
transformasi melalui kasih dan keadilan.

Ada tantangan bagaimana mengajar penderitaan agar tidak
menjadi sekadar pengalaman psikologis, tetapi juga pengalaman iman
yang membentuk karakter, solidaritas, belas kasih. Dalam konteks
teologi Kristen, multikulturalisme dapat diterima tanpa mengorbankan
keyakinan inti (dogma) Kristiani. Kesetaraan, keadilan, pengakuan
budaya lokal sangat penting, tetapi jika multikulturalisme dipahami
secara relativistik ekstrem, bisa mengaburkan klaim-klaim kebenaran
dalam iman Kristen (misalnya soal Yesus sebagai satu-satunya jalan,
wahyu, keselamatan). Teologi Interkultural membantu merefleksikan
bagaimana iman Kristen bisa hidup dalam keragaman budaya, sambil
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tetap mempertahankan identitas dan panggilan keyakinan. Terkait hal
tersebut, kurikulum pendidikan agama Kristen harus memuat ruang
refleksi teologis yang eksplisit: bukan sekadar “bagaimana
menggunakan Al”, tetapi “apa artinya manusia, iman, keselamatan
dalam konteks teknologi”. Penyusunan kebijakan di lembaga
pendidikan perlu melibatkan teolog, praktisi pastoral, psikolog, ahli hak
asasi manusia supaya kebijakan tidak hanya teknis tetapi holistik.
Formasi guru dan pemimpin gereja harus mencakup literasi teologi
teknologi, yaitu bagaimana diskursus teologis tentang Al, trauma, dan
budaya dapat dipahami dan dijalankan. Kebijakan evaluasi dan
akuntabilitas, misalnya, penggunaan Al harus transparan, memiliki
mekanisme untuk merefleksikan bias, dan dikritisi dari perspektif iman.

G. KESIMPULAN

Berdasarkan bahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa
transformasi kurikulum PAK abad 21 harus menggabungkan Al secara
kritis dan etis, bukan sekadar teknologi alat. Pendidikan agama perlu
bergerak dari fokus pengajaran isi (content/doktrin) ke pembentukan
karakter, keadilan sosial, serta kepedulian terhadap pengalaman
emosional dan psikologis peserta didik. Pedagogi peka trauma tidak
bisa diabaikan. Ruang kelas agama harus aman dan suportif, serta
reflektif terhadap konteks kehidupan peserta didik. Pembelajaran
berbasis proyek dan dialog antarbudaya efektif untuk membumikan
iman dalam tindakan nyata. Kebijakan dan pelatihan guru adalah kunci
dalam memastikan transformasi yang tidak hanya teoritis tetapi praktis
dan berkelanjutan.
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MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN DI
ERA ALGORITMA: STRATEGI INKLUSIF DALAM
MASYARAKAT MULTIKULTURAL

Djoys Anneke Rantung

A. PENDAHULUAN

@ Era algoritma telah mengubah hampir semua aspek kehidupan
manusia secara fundamental, termasuk pendidikan. Teknologi berbasis
algoritma seperti artificial intelligence (Al), machine learning, dan
sistem rekomendasi bukan lagi konsep futuristik yang hanya dibahas di
forum- forum teknologi, melainkan telah menjadi bagian integral dari
ekosistem pembelajaran modern di Indonesia saat ini. Algoritma
bekerja di balik layar untuk mengelola aliran informasi, memprediksi
kebutuhan pengguna, dan memberikan solusi komprehensif yang
dianggap paling relevan. Dalam dunia pendidikan, kehadiran teknologi
ini tidak hanya memengaruhi cara orang mengakses informasi, tetapi
juga cara mereka memproses, mengevaluasi, dan berbagi pengetahuan
dalam skala global yang belum pernah terjadi sebelumnya (Erik
Brynjolfsson and Andrew McAfee, 2014).

Perubahan-perubahan ini memiliki implikasi yang kompleks. Di satu
sisi, algoritma menawarkan kemudahan luar biasa, menyediakan akses
ke sumber belajar tanpa batas, mempercepat pencarian informasi, dan
memungkinkan  pembelajaran  yang  dipersonalisasi  dengan
mengadaptasi materi berdasarkan preferensi dan keterampilan siswa.
Platform pembelajaran daring (online learning platforms), misalnya,
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dapat merekomendasikan topik atau materi tambahan yang relevan
@ dengan minat siswa, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien. Di sisi lain, algoritma juga menimbulkan tantangan
serius, seperti potensi bias informasi, pembentukan dari filter bubble,
hal ini membatasi perspektif pembelajar dan menyebabkan
ketergantungan berlebihan pada hasil yang dihasilkan mesin tanpa
melibatkan pengguna secara kritis (Galih Sabarno Putra, dkk, 2024).

Secara global, implementasi Al dalam pendidikan menawarkan
potensi yang signifikan, termasuk peningkatan efektivitas pembelajaran,
sistem penilaian otomatis, dan pengalaman belajar yang adaptif. Studi
internasional menunjukkan bahwa tren ini dapat menghasilkan
pendidikan yang lebih inklusif dan efisien, jika dikelola dengan strategi
berkelanjutan dan partisipasi semua pemangku kepentingan. Namun,
di Indonesia, penetrasi teknologi seperti Al masih menghadapi kendala
yang signifikan: infrastruktur yang terbatas, kompetensi digital yang
beragam, dan disparitas akses antarwilayah. Data yang tersedia
menunjukkan bahwa hanya sekitar 42,53% siswa Indonesia yang
memiliki pemahaman yang baik tentang Al, sementara 50,57% telah
menggunakan aplikasi seperti ChatGPT dalam konteks akademik.

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK), pengembangan
teknologi berbasis algoritma menawarkan peluang yang signifikan
tetapi juga menghadirkan tantangan yang signifikan. Sebagai bagian
dari pendidikan holistik, PAK bertujuan untuk mengembangkan
individu yang berkarakter, beriman, dan mampu hidup dalam kasih di
tengah keberagaman. Kehadiran algoritma dalam proses pembelajaran

@ dapat dimanfaatkan untuk menciptakan materi pembelajaran yang
lebih interaktif, visual, dan kontekstual yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Misalnya, guru PAK dapat menggunakan analitik data
untuk menentukan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran
tertentu dan menyesuaikan metode pengajaran mereka. Teknologi ini
juga dapat digunakan untuk mengembangkan simulasi interaktif yang
membantu siswa memahami nilai-nilai Alkitab dalam konteks dunia
nyata.
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@ Namun, integrasi algoritma ke dalam pendidikan agama Kristen
(PAK) juga membutuhkan kewaspadaan etis dan teologis. Algoritma,
meskipun cerdas dalam memproses data, kurang memiliki kesadaran
moral atau nilai-nilai iman yang membentuk inti pendidikan Kristen.
Tanpa pengawasan yang cermat, algoritma dapat menyajikan materi
yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Kristen atau
mempromosikan pandangan dunia yang terlalu pragmatis dan
materialistis yang terkadang tidak akurat yang belum pernah diuji
validitasnya. Lebih lanjut, algoritma cenderung memprioritaskan
konten yang populer atau sering digunakan daripada konten yang
mendalam secara teologis atau membangkitkan semangat. Hal ini
dapat mengakibatkan siswa terpapar pada informasi yang lebih dangkal
daripada materi yang mempromosikan karakter Kristus, yang
merupakan inti dari pendidikan agama Kristen.

Penerapan teknologi berbasis algoritma dalam pendidikan agama
Kristen (PAK) juga harus mempertimbangkan aspek inklusivitas dan
multikulturalisme. Dalam masyarakat yang semakin beragam, PAK tidak
hanya berfungsi untuk memperkuat iman pribadi tetapi juga untuk
mengajarkan toleransi, empati, dan dialog antaragama (Djoys A.
Rantung, 2025). Algoritma dapat memperluas wawasan siswa dengan
memperkenalkan mereka pada beragam perspektif budaya dan agama.
Namun, tanpa desain kurikulum vyang tepat, algoritma berisiko
menghambat akses terhadap keberagaman, karena cenderung
menyajikan konten yang sesuai dengan preferensi awal pengguna. Oleh
karena itu, para pendidik dalam pendidikan Kristen harus secara aktif
mendorong penggunaan teknologi agar menjadi alat untuk mengatasi
keberagaman, bukan penghalang.

a Lebih lanjut, kehadiran teknologi algoritma menuntut literasi digital
spiritual dalam pendidikan agama Kristen (PAK). Literasi ini mencakup
kemampuan untuk menggunakan teknologi secara kritis, etis, dan
berdasarkan nilai-nilai iman. Siswa harus belajar untuk tidak menerima
informasi yang disarankan oleh algoritma dengan tidak memperhatikan
aspek validitas, tetapi untuk memeriksanya dan menimbangnya dengan
landasan Firman Tuhan dan ajaran gereja. Guru PAK juga harus menjadi
teladan dalam penggunaan teknologi yang bijaksana, menunjukkan
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bahwa iman dan teknologi dapat berjalan beriringan jika digunakan
secara bertanggung jawab dan bijaksana. Terlepas dari tantangan yang
ada, perkembangan era algoritma justru dapat menjadi peluang bagi
PAK untuk mewujudkan misi gereja di dunia digital. Konten
pembelajaran yang kreatif dan inspiratif dapat menjangkau kaum muda
di dunia digital yang mungkin sulit dijangkau melalui metode
konvensional. Dengan menggunakan media sosial, video interaktif,
podcast, dan aplikasi pembelajaran berbasis Al, dapat menyampaikan
pesan kasih Kristus secara relevan dan menarik kepada generasi yang
melek teknologi. Namun, penggunaan teknologi ini membutuhkan
strategi yang matang. Gereja dan lembaga pendidikan Kristen harus
memiliki pedoman etika yang jelas untuk penggunaan algoritma, yang
memastikan bahwa semua konten dan interaksi digital tetap konsisten
dengan ajaran Kristus. Ini termasuk melindungi privasi siswa,
menghindari manipulasi informasi, dan memperkuat nilai-nilai
kebenaran dan kasih (Elfin Warnius Waruwu & Mozes Lawalata, 2024).

Pada akhirnya, era algoritma menuntut Pendidikan Agama Kristen
(PAK) tidak hanya beradaptasi tetapi juga bertransformasi. Adaptasi
berarti merangkul teknologi sebagai alat pembelajaran, sementara
transformasi berarti mengubah pola pikir, metode pengajaran, dan
pendekatan pastoral untuk menghadapi realitas baru yang dibentuk
oleh teknologi. Transformasi ini membutuhkan kolaborasi antara para
teolog, pendidik, teknologi, dan komunitas iman untuk merancang
kurikulum PAK yang relevan, kontekstual, dan setia pada Injil. Oleh
karena itu, perkembangan teknologi berbasis algoritma bukanlah
ancaman yang harus dihindari, melainkan tantangan yang harus
dihadapi dengan bijaksana. Di bawah bimbingan Roh Kudus, PAK dapat
menggunakan teknologi ini untuk memperluas layanan pendidikan,
memperdalam pemahaman iman, dan membangun komunitas yang
saling menghormati dalam masyarakat multikultural. Dunia mungkin
berubah dengan cepat karena algoritma, tetapi misi PAK tetap tidak
berubah: membawa terang Kristus ke seluruh dunia, termasuk ruang
digital.
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Adapun beberapa perubahan mendasar dalam lanskap pendidikan
saat ini dapat dilihat dari semakin personalisasi pembelajaran berbasis
big data. Teknologi algoritma kini dapat memetakan pola belajar siswa,
menganalisis preferensi mereka, dan bahkan memprediksi materi yang
paling efektif untuk setiap individu (George Siemens, 2013). Hal ini
memberikan peluang signifikan bagi guru pendidikan agama Kristen
untuk mengembangkan model pembelajaran yang memenuhi
kebutuhan unik setiap siswa. Namun, tanpa prinsip etika dan teologis
yang jelas, penggunaan algoritma dapat menimbulkan masalah serius,
seperti memperkuat bias, menciptakan filter bubble, atau bahkan
melemahkan nilai-nilai inklusivitas dalam pendidikan agama (Cathy
O’Neil, 2016). Di Indonesia, tren ini sejalan dengan kebijakan Merdeka
Belajar, yang mengutamakan pembelajaran yang personal dan fleksibel.
Namun, implementasinya dalam PAK seringkali menghadapi hambatan
budaya dan struktural, seperti keterbatasan kompetensi digital guru,
infrastruktur teknologi yang tidak memadai, dan resistensi terhadap
metode pembelajaran yang lebih partisipatif (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Rl, 2020).

Dalam masyarakat yang semakin terhubung secara digital, siswa
tidak lagi terbatas pada interaksi fisik di kelas. Mereka kini dapat
berinteraksi dengan beragam perspektif agama, budaya, dan filsafat,
baik secara langsung maupun melalui media daring. Transformasi ini
menuntut para pemimpin Pendidikan Kristen untuk beradaptasi
dengan perkembangan teknologi dan merespons realitas multikultural
(Heidi A. Campbell and Oren Tsuria, 2021). Indonesia sendiri
merupakan negara yang sangat beragam, dengan lebih dari 1.300
kelompok etnis dan enam agama resmi yang hidup berdampingan
(Badan Pusat Statistik, 2021). Situasi ini menimbulkan tantangan yang
kompleks: bagaimana pendidikan agama Kristen dapat memperkuat
identitas iman Kristen tanpa mendorong eksklusivitas atau intoleransi.
Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa pendekatan eksklusif
terhadap pendidikan agama Kristen membatasi ruang dialog
antaragama dan berpotensi menumbuhkan prasangka (Ferry
Simanjuntak, 2021). Di sisi lain, model PAK, yang menggabungkan
teologi inklusif dengan kesadaran multikultural, telah terbukti

Z'.-_I turnitin rage 74 or NANRIEMER Fondidikan Agama Krigten di Bra Alganimad, 3%



Zl'-_l turnitin Page 75 of 434 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3580701450

memperkuat kohesi sosial tanpa mendistorsi keyakinan agama (Evi
Pariela, 2019).1

Munculnya era algoritma juga membawa risiko baru bagi interaksi
antaragama. Media sosial dan platform berbagi konten sering kali
menjadi sarana penyebaran ujaran kebencian, disinformasi, dan
radikalisme digital (Rudi Budiarto, 2020). Konten ini, yang diatur oleh
algoritma berbasis keterlibatan, seringkali memperkuat polarisasi dan
menghambat dialog yang konstruktif. Jika ruang digital tidak
dipersiapkan, ia dapat menjadi arena yang melemahkan nilai-nilai kasih,
pengampunan, dan rekonsiliasi yang merupakan inti dari ajaran Kristen
(Evi Parela, 2019).

Fenomena ini diperkuat oleh data dari Pusat Studi Komunikasi
Universitas Indonesia (2022). Data tersebut menemukan bahwa 47%
pengguna media sosial di Indonesia terpapar konten intoleran
setidaknya sebulan sekali. Sebagian besar dari mereka mengalami bias
konfirmasi, yang memperkuat pandangan sempit mereka (Kementerian
Agama Republik Indonesia., 2022). Dalam konteks PAK, artinya guru
dan pendidik pendidikan agama harus mampu membekali peserta didik
dengan keterampilan digital kritis agar tidak mudah terseret arus
polarisasi.

Konsep manajemen dalam PAK di era algoritma dengan demikian
tidak lagi terbatas pada pengaturan administratif untuk pembelajaran
(Tri Agung Bayu Ambasari, 2024). Ini harus mencakup seluruh siklus
manajemen perencanaan, pengorganisasian, penerapan dan evaluasi,
dengan mempertimbangkan semua aspek, termasuk pengaruh
teknologi digital pada proses internalisasi nilai-nilai keyakinan (Peter G.
Northouse, 2021). Guru PAK berfungsi tidak hanya sebagai pengajar
tetapi juga sebagai digital shepherd, membimbing siswa dalam
menavigasi banjir informasi digital menggunakan literasi kritis dan
berbasis agama (Raudhotul Jannah, dkk, 2024). Hal ini membutuhkan
kepemimpinan partisipatif yang melibatkan guru, siswa, orang tua, dan
pemangku kepentingan sekolah dalam merumuskan visi dan strategi
pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat relevansi
materi PAK tetapi juga menciptakan rasa kepemilikan (sense of
ownership) terhadap nilai-nilai yang diajarkan.
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Urgensi untuk mereformasi paradigma manajemen PAK menjadi
semakin jelas ketika kita ~menyadari kesenjangan antara
pengembangan teknologi pendidikan dan kesiapan guru pendidikan
agama. Sebuah laporan UNESCO tahun 2022 menegaskan bahwa
kesenjangan keterampilan digital di antara guru merupakan hambatan
utama dalam mengoptimalkan teknologi untuk pendidikan inklusif
(UNESCO, 2022). Di Indonesia, sebagian besar guru pendidikan agama
Kristen masih mengandalkan metode pengajaran konvensional dan
belum sepenuhnya memanfaatkan potensi platform digital untuk
pembelajaran kolaboratif antarbudaya. Hal ini mempertimbangkan
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan program pelatihan
profesional yang mengintegrasikan literasi digital, pedagogi
multikultural, dan landasan teologis yang inklusif. Tanpa langkah
konkret ke arah ini, pendidikan agama Kristen berisiko tertinggal jauh
dalam hal relevansi dan daya tarik bagi generasi digital native.

B. TEORI MANAJEMEN PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
Definisi, Fungsi Manajemen (Perencanaan, Pengorganisasian,
Pelaksanaan, Pengawasan) dan Integrasinya Dengan Nilai-Nilai
Alkitab

Manajemen pendidikan agama Kristen (PAK) adalah kerangka kerja
sistematis yang mengintegrasikan fungsi manajemen perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dengan nilai-nilai
alkitabiah yang hidup. Tujuannya tidak hanya untuk memberikan
pengetahuan tetapi juga untuk menumbuhkan iman kritis, karakter
inklusif, dan ketahanan rohani dalam dinamika zaman. PAK tidak hanya
berfokus pada perencanaan kurikulum dan implementasi pendidikan,
tetapi juga pada bagaimana proses pendidikan dapat menjadi sarana
pembentukan karakter dan sikap toleran dalam masyarakat pluralistik.
Di era digital, tantangan-tantangan ini menjadi semakin kompleks
akibat derasnya arus informasi, interaksi antarbudaya yang intens, dan
meluasnya penyebaran informasi yang mengandung prasangka,
stereotip, bahkan ujaran kebencian (Paul Suparno, 2019).
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Pusat kajian Kementerian Agama Rl (2022) menunjukkan bahwa
media sosial memiliki dua sisi: sebagai ruang belajar multikultural yang
terbuka dan sebagai alat untuk menyebarkan intoleransi (Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2025). Bagi manajemen Pendidikan Agama
Kristen (PAK), temuan ini menjadi pengingat bahwa manajemen
pembelajaran tidak boleh terbatas pada aspek kognitif, tetapi juga
harus memperhatikan keterampilan afektif dan psikomotorik siswa.
Guru dan administrator PAK harus memastikan bahwa seluruh proses
pembelajaran menganut nilai-nilai kasih, keadilan, dan penghormatan
terhadap keberagaman.

Dalam kerangka manajemen pendidikan, perencanaan PAK harus
bersifat partisipatif. Hal ini melibatkan guru, orang tua, gereja, dan
bahkan komunitas lintas agama dalam merancang program-program
yang relevan. Menurut Nanang Fattah, manajemen pendidikan yang
efektif selalu mengutamakan sinergi antar pemangku kepentingan
(stakeholder) untuk memastikan visi, misi, dan tujuan pendidikan
selaras dengan kebutuhan masyarakat (Nanang Fattah, 2016).
Implementasinya dapat dilakukan melalui pengembangan modul
pembelajaran berbasis Alkitab tentang toleransi, pelatihan guru dalam
literasi digital, dan program pengabdian masyarakat lintas agama.

Pengorganisasian dalam manajemen PAK juga harus adaptif. Dalam
konteks digital, pemanfaatan platform pembelajaran daring, media
sosial, dan teknologi kolaboratif dapat berkontribusi dalam
menciptakan pengalaman belajar yang inklusif. Sebagaimana dicatat
Anderson dan Elloumi, pembelajaran berbasis teknologi membutuhkan
manajemen yang cermat untuk memastikan bahwa interaksi daring
mengutamakan etika dan nilai-nilai pendidikan (Terry Anderson dan
Fathi Elloumi, 2004). Dengan kata lain, guru dalam pendidikan Kristen
harus mahir dalam teknologi sekaligus peka secara teologis dan sosial.
Dengan demikian, mereka memastikan bahwa interaksi digital menjadi
alat pendidikan yang konstruktif dan tidak memecah belah.

Peran pengasan (controlling) dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK)
sangat krusial ketika membahas pengembangan karakter yang toleran.
Evaluasi pembelajaran harus mencakup indikator keterbukaan
@ terhadap perbedaan, empati, dan kerja sama. Hal ini sejalan dengan

0006
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visi Campbell Wyckoff bahwa tujuan pendidikan Kristen adalah
memampukan siswa untuk menghayati iman mereka dalam
masyarakat yang pluralistik (Campbell Wyckoff, 1961). Dalam
praktiknya, guru PAK dapat menggunakan penilaian kualitatif, seperti
buku harian refleksi, observasi partisipatif, dan penilaian berdasarkan
proyek sosial. Peran kepemimpinan pendidikan Kristen dalam membina
budaya sekolah atau gereja yang merangkul keberagaman sama
pentingnya. Manajemen Pendidikan Kristen yang efektif (PAK) akan
menempatkan visi harmoni sebagai bagian integral dari budaya institusi.
Menurut Bush dan Coleman, kepemimpinan pendidikan bertanggung
jawab untuk membina iklim yang mendukung nilai-nilai universal
seperti keadilan dan saling menghormati (Tony Bush dan Marianne
Coleman, 2000).

Pendidikan Kristen (PAK) yang merespons tantangan era digital dan
bertujuan untuk mempromosikan toleransi karenanya memerlukan
pendekatan holistik: mulai dari perencanaan kurikulum partisipatif,
pemanfaatan teknologi yang bijaksana, supervisi (pengawasan)
berbasis nilai, dan kepemimpinan visioner. Dalam konteks Indonesia
yang beragam, strategi ini tidak hanya relevan secara teologis tetapi
juga strategis untuk menjaga kohesi sosial dan mencegah polarisasi di
kalangan generasi muda.

Era Algoritma Definisi

Era algoritma merupakan fase dalam perkembangan teknologi
digital di mana kecerdasan buatan (Al) dan sistem berbasis
pembelajaran mesin memainkan peran dominan dalam mengelola arus
informasi, memprediksi perilaku pengguna, dan mengatur pola
interaksi sosial daring. Algoritma memproses data besar untuk
mempersonalisasi pengalaman pengguna, mulai dari rekomendasi
video dan berita hingga materi pembelajaran (Viktor Mayer-
Schénberger dan Kenneth Cukier, 2013). Dalam konteks pendidikan,
termasuk pendidikan agama Kristen (PAK), algoritma memiliki kekuatan
untuk menentukan jenis informasi apa yang diterima siswa dan dengan
demikian memengaruhi cara berpikir, pembentukan nilai, dan orientasi
hidup mereka.
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Dampak Algoritma Terhadap Cara Berpikir, Sikap, dan Perilaku Siswa

Dalam konteks manajemen PAK, era algoritma menghadirkan
tantangan baru. Pertama, dampaknya terhadap pola atau cara pikir:
siswa cenderung menerima informasi secara seragam, sesuai dengan
gelembung filter yang diciptakan oleh algoritma (Eli Pariser, 2011). Hal
ini dapat melemahkan pemikiran kritis dan kemampuan untuk
membandingkan perspektif, termasuk perspektif iman Kristen, dengan
pandangan dunia lain. Kedua, dampaknya terhadap sikap: algoritma
sering kali mempromosikan konten yang membangkitkan emosi positif
dan negatif untuk meningkatkan keterlibatan (engagement).Hal ini
dapat menyebabkan siswa dihadapkan pada polarisasi dalam
pembentukan opini, intoleransi, dan bahkan radikalisme digital (Siva
Vaidhyanathan, 2018). Ketiga, dampak pada perilaku: waktu layar
(screen time) dalam tingkat yang tinggi sehingga sering kali
mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan belajar fisik dan interaksi
sosial langsung, membuat pembelajaran PAK lebih menantang.

Dalam Pendidikan Agama Kristen (PAK), guru harus merancang
strategi kurikulum yang memanfaatkan kekuatan algoritma, misalnya,
dengan menciptakan konten pembelajaran Kristen yang relevan dan
mudah diakses di platform digital. Lebih lanjut, guru PAK harus
mengajarkan siswa keterampilan literasi digital Kristen untuk
menyaring dan mengevaluasi informasi. Hal ini sejalan dengan prinsip
pendidikan transformasional, yang menempatkan pendidikan sebagai
sarana pembentukan karakter, bukan sekadar transfer pengetahuan
(Jack Mezirow, 2010).

Masyarakat Multikultural Karakteristik

Masyarakat multikultural adalah tatanan sosial yang dicirikan oleh
keberagaman etnis, bahasa, budaya, agama, dan pandangan hidup (H.L.
Goodall Jr., 1994). Dalam konteks Indonesia, kemajemukan ini diakui
secara konstitusional, tetapi dalam praktiknya, hal ini membutuhkan
upaya konsisten untuk menjaga toleransi dan kerukunan sosial.
Kehadiran latar belakang budaya dan keyakinan yang beragam
memengaruhi dinamika interaksi sosial, termasuk dalam lingkungan
pendidikan Kristen.
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C. TANTANGAN DAN PELUANG PAK DI ERA ALGORITMA
Dalam manajemen PAK, keberadaan masyarakat multikultural di
era algoritma membawa dua aspek: tantangan dan peluang.

Tantangan

1. Risiko eksklusivitas digital: Algoritma media sosial sering kali
memperkuat konten dari kelompok homogen, sehingga
mengurangi paparan siswa terhadap perbedaan pendapat.
Kesalahpahaman antar agama: Informasi yang disaring secara
algoritma dapat menyebabkan stereotip atau misinformasi tentang
kelompok agama lain, yang dapat memicu prasangka.

2. Fragmentasi sosial: Keberagaman yang tidak dikelola dengan baik
dapat menyebabkan segregasi sosial, baik di dunia nyata maupun
di dunia maya.

Peluang

1. Dialog antarbudaya dan antaragama: Era algoritma juga
menawarkan peluang untuk membangun jembatan melalui
pertukaran antarbudaya virtual (virtual intercultural exchange) dan
proyek kolaboratif antara sekolah atau komunitas dengan latar
belakang berbeda.

2. Akses ke sumber belajar global: Siswa memiliki akses ke banyak
literatur teologi, filsafat, dan ilmiah dari berbagai perspektif di
seluruh dunia.

3. Memperkuat identitas Kristiani yang terbuka: Melalui program
pendidikan Kristen yang inklusif dan berorientasi misi, siswa dapat
diperlengkapi untuk menjadi duta Kristus yang mampu berinteraksi
secara positif di tengah kemajemukan (Miroslav Volf, 1996).

Dalam mengelola PAK, guru dan administrator pendidikan harus
mengintegrasikan strategi pembelajaran antarbudaya, pengembangan
empati, dan literasi digital kritis. Kurikulum harus dirancang agar siswa
tidak hanya memiliki identitas iman yang kuat tetapi juga mampu
membangun hubungan yang konstruktif di tengah keberagaman.
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D. TANTANGAN MANAJEMEN PAK DI ERA ALGORITMA

Di awal abad ke-21, pendidikan global menghadapi gelombang
perubahan yang masif, didorong oleh kemajuan teknologi digital.
Perubahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga memengaruhi
mentalitas, perilaku, dan nilai-nilai yang dianut masyarakat. Salah satu
pendorong perubahan ini adalah semakin dominannya peran algoritma
dalam mengatur arus informasi daring. Algoritma beroperasi secara
senyap, menyaring informasi, menentukan apa yang pantas
ditampilkan di layar pengguna, dan secara langsung membentuk
perspektif serta pola interaksi sosial masyarakat modern (Safiya Umoja
Noble, 2018). Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen (PAK),
keberadaan algoritma menawarkan kesempatan untuk pengembangan
pembelajaran adaptif dan kreatif, tetapi juga menimbulkan tantangan
serius dalam menjaga integritas iman, membangun literasi kritis, dan
mencegah siswa kehilangan nilai-nilai mereka.

Manajemen PAK di era algoritma mengharuskan para pemimpin
gereja, pendidik, dan perancang kurikulum untuk mengembangkan
strategi yang tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan teologis
tetapi juga memberdayakan jemaat, terutama mereka yang berasal
dari generasi digital, untuk menavigasi lanskap informasi yang
kompleks dan sering kali terpolarisasi (Sherry Turkle, 2015). Dalam
kerangka ini, ada empat tantangan utama: gangguan informasi,
ketidaksetaraan digital, krisis identitas dan nilai, serta potensi polarisasi.

Disrupsi Informasi

Gangguan informasi di era algoritma mengacu pada perubahan
radikal dalam cara orang mengakses, memproduksi, dan mengonsumsi
informasi (Manuel Castells, 2010). Algoritme media sosial dan mesin
pencari secara selektif menyajikan konten yang dianggap relevan
berdasarkan preferensi pengguna. Namun, hal ini seringkali
menciptakan gelembung filter, lingkaran informasi yang hanya
memperkuat opini dan minat pengguna, serta ruang gema, di mana
informasi yang diterima cenderung mengulang sudut pandang yang
sama tanpa mengkonfrontasi perspektif lain (Eli Pariser, 2011).
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Filter Bubble dan echo Chamber Algoritma

Fenomena ini mempersempit wawasan siswa. Misalnya, siswa atau
anggota jemaat yang rutin mencari konten keagamaan tertentu terus-
menerus direkomendasikan konten serupa, yang berarti mereka jarang
terpapar pada beragam pandangan atau diskusi yang menantang
asumsi mereka. Akibatnya, pemahaman tentang keimanan dapat
menjadi terbatas, eksklusif, dan bahkan rentan terhadap radikalisasi
jika konten yang dikonsumsi bersifat ekstrem.

E. PAPARAN TERHADAP BERBAGAI IDEOLOGI DAN NILAI

Ironisnya, algoritma juga dapat mengungkap ideologi dan nilai-nilai
yang saling bertentangan, terutama ketika pengguna mencari topik
yang memicu debat publik. Mahasiswa pendidikan agama yang tidak
memiliki landasan teologis dan literasi digital yang kuat dapat
mengalami kebingungan nilai dan bahkan mengadopsi perspektif yang
bertentangan dengan prinsip-prinsip Kristen tanpa menyadarinya.
Manajemen PAK harus mengantisipasi hal ini dengan mengajarkan
keterampilan digital yang kritis dan menyediakan evaluasi teologis yang
mendalam.

F. KETIMPANGAN DIGITAL
Ketimpangan Digital atau digtal divide adalah kesenjangan dalam
akses dan kemampuan menggunakan teknologi antara berbagai
kelompok di masyarakat. Dalam konteks PAK, ketimpangan ini
berdampak pada keadilan dan efektivitas pendidikan agama. Ada
beberapa faktor yang membuat ketimpangan digital, yaitu:
1. Akses Yang Tidak Merata Terhadap Teknologi
Tidak semua gereja atau sekolah memiliki infrastruktur teknologi
yang memadai. Di daerah pedesaan, akses ke koneksi internet atau
sumber belajar digital seringkali terbatas. Hal ini menyebabkan
sebagian besar siswa tidak dapat berpartisipasi dalam pendidikan
berbasis platform digital atau memanfaatkan sumber belajar daring
secara optimal.
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2. Berbagai Keterampilan Literasi Digital

Selain akses, kesempatan individu untuk menggunakan teknologi
juga bervariasi. Generasi muda dapat dengan cepat beradaptasi
dengan teknologi baru, sementara generasi yang lebih tua,
termasuk beberapa guru dan pendeta, seringkali kesulitan
menggunakan alat pembelajaran digital. Perbedaan-perbedaan ini
dapat menghambat kelancaran pengelolaan PAK, terutama ketika
strategi pembelajaran memerlukan kolaborasi antargenerasi.

G. KRISIS IDENTITAS DAN NILAI

Krisis identitas iman di era algoritma muncul ketika narasi global
yang dipromosikan oleh media digital mengaburkan atau bahkan
menggantikan nilai-nilai iman Kristen siswa. Gelombang globalisasi
budaya digital membawa serta nilai-nilai seperti individualisme,
relativisme moral, dan hedonisme, yang sering kali bertentangan
dengan etika Injil. Bagi remaja Kristen, terutama mereka yang aktif di
media sosial, identitas diri sering kali dibentuk oleh like, followers dan
validasi eksternal lainnya, tidak lagi berakar pada panggilan dan nilai-
nilai iman dalam hubungan dengan Kristus. Hal ini dapat melemahkan
komitmen mereka terhadap gereja, pelayanan, dan komunitas iman.
Manajemen pendidikan Kristen harus mampu memfasilitasi pendidikan
iman kontekstual, di mana kisah-kisah digital tidak dihindari, melainkan
dipetakan dan ditafsirkan secara kritis berdasarkan Alkitab.

H. POTENSI POLARISASI
Polarisasi sosial, terutama di media digital, menimbulkan tantangan
serius bagi PAK. Algoritma yang memprioritaskan engagement yang
sering mempromosikan konten yang membangkitkan emosi yang kuat,
seperti kemarahan atau kebencian, karena hal ini mengarah pada
keterlibatan yang lebih tinggi.
1. Memperkuat prasangka melalui media sosial
Konten yang menargetkan kelompok tertentu, termasuk mereka
yang memiliki pandangan agama atau politik yang berbeda, dapat
menyebar dengan cepat dalam komunitas digital Kristen. Jika hal
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ini tidak diimbangi dengan ajaran kasih dan pengampunan, hal ini
dapat memperkuat prasangka dan sikap eksklusif dalam gereja.
2. Risiko intoleransi jika PAK tidak diarahkan secara inklusif

PAK vyang hanya mengajarkan doktrin tanpa membangun
keterbukaan terhadap dialog dapat memperkuat sikap tidak
toleran, terutama jika siswa terus-menerus dihadapkan pada
konten yang memperkuat stereotip negatif tentang 'yang lain'.
Manajemen PAK harus menekankan nilai inklusivitas, terlibat
dalam dialog antaragama, dan menanamkan prinsip keadilan sosial
sebagai bagian integral dari pendidikan iman Kristen. Tantangan
yang dihadapi manajemen Pendidikan Agama Kristen (PAK) di era
algoritma menuntut perubahan paradigma dalam pendidikan iman.
Disrupsi informasi, kesenjangan digital, krisis identitas, dan potensi
polarisasi tidak dapat diatasi hanya dengan menambah materi
pelajaran atau mempromosikan kegiatan keagamaan. Diperlukan
strategi manajemen yang mengintegrasikan kompetensi teologis,
literasi digital, pendekatan interdisipliner, dan pengembangan
karakter Kristen yang berkelanjutan. Gereja dan lembaga
pendidikan Kristen harus berperan aktif sebagai duta literasi iman
digital, menyediakan ruang untuk dialog kritis, membangun
jaringan dukungan lintas generasi, dan mengembangkan kurikulum
pendidikan agama Kristen (PAK) yang tidak hanya relevan dengan
kebutuhan zaman kita, tetapi juga setia pada misi Injil di dunia yang
didominasi oleh logika algoritma. Dengan demikian, pendidikan
agama Kristen dapat menjadi pemandu yang membebaskan dan
memberdayakan, bukan sekadar penyampai doktrin di tengah
hiruk pikuk informasi digital.

I. STRATEGI INKLUSIF DALAM MANAJEMEN PAK DI ERA
ALGORITMA
Era algoritma telah merevolusi cara orang berinteraksi dengan
orang lain, belajar, dan membangun identitas. Pendidikan agama
Kristen (PAK), sebagai bagian dari misi gereja untuk membentuk
karakter Kristen, kini terkait erat dengan realitas digital dan masyarakat
multikultural. Karena algoritma memiliki pengaruh yang sangat besar
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terhadap penyebaran informasi dan pembentukan opini publik,
manajemen PAK harus beradaptasi untuk menumbuhkan kepercayaan
yang kuat, pemikiran kritis, dan semangat inklusif.

Strategi inklusif dalam manajemen pendidikan agama Kristen
mencakup lebih dari sekadar mengadaptasi metode pengajaran, tetapi
juga mengintegrasikan nilai-nilai Injil ke dalam seluruh proses
manajemen: mulai dari perencanaan dan pengorganisasian hingga
implementasi, pemantauan, dan evaluasi. Pendekatan ini
membutuhkan kolaborasi interdisipliner dan keterbukaan terhadap
teknologi, sekaligus menjaga integritas ajaran Kristus dalam
menghadapi dinamika zaman.

J. PERENCANAAN BERBASIS KONTEKS
Perencanaan merupakan fase manajemen pertama vyang

menentukan arah strategis PAK. Dalam masyarakat multikultural yang

dicirikan oleh keragaman etnis, agama, dan budaya, perencanaan
harus mempertimbangkan konteks sosial siswa. Ada beberapa
perencanaan berbasis konteks di bawah ini:

1. Memetakan kebutuhan siswa dalam masyarakat multikultural. PAK
yang efektif tidak bisa seragam (one size fits all). Guru dan
administrator PAK harus melakukan penilaian kebutuhan melalui
survei, wawancara, atau pengamatan langsung untuk memahami
latar belakang, tantangan, dan potensi siswa. Ini melibatkan
pemetaan kepekaan budaya, keyakinan agama, dan pengalaman
siswa dengan interaksi antaragama.

2. Integrasi Teknologi Dan Algoritma Untuk Memperkaya Material
PAK. Teknologi berbasis algoritma dapat digunakan untuk
menyesuaikan materi pembelajaran dengan minat dan kebutuhan
siswa. Misalnya, platform pembelajaran daring dengan sistem
rekomendasi dapat mengarahkan siswa ke video, artikel, atau studi
kasus yang relevan. Dengan manajemen yang baik, algoritma dapat
menjadi sarana untuk memperluas wawasan siswa daripada
membatasinya dalam filter bubble.
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K. PENGORGANISASIAN KOLABORATIF
@ Pengorganisasian adalah proses mengatur sumber daya manusia
dan material untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya.
Dalam konteks PAK inklusif, organisasi harus kolaboratif dan
interdisipliner.
1. Membangun Tim PAK Interdisipliner. Tim manajemen Pendidikan
Agama Kristen (PAK) idealnya terdiri dari guru agama Kristen,
pemimpin gereja, pakar pendidikan, teknolog pendidikan, dan
@ konselor.  Keterlibatan  multi-pemangku  kepentingan ini
memastikan bahwa PAK tidak hanya kokoh secara teologis tetapi
juga relevan dengan perkembangan teknologi dan sains pendidikan
modern.
2. Melibatkan Komunitas Lintas Agama Untuk Membangun Dialog.
Dialog antaragama sangat penting di tengah potensi polarisasi
digital. Mengundang pembicara dari agama lain untuk berbagi
perspektif tentang etika, perdamaian, atau kemanusiaan dapat
menumbuhkan rasa hormat dan saling pengertian.®®> Pendekatan
ini konsisten dengan prinsip kasih Kristus, yang melampaui batasan
identitas.

L. PELAKSANAAN INKLUSIF

@ Tahap implementasi adalah implementasi konkret dari rencana
yang telah disusun. Pada tahap ini, strategi inklusif harus tercermin
dalam metode pengajaran, pemilihan media, dan interaksi guru-siswa
yang optimal.

1. Pendekatan pedagogis dialogis dan reflektif. Metode dialogis
memungkinkan siswa terlibat aktif, mengajukan pertanyaan, dan
mengkritik materi pengajaran. Pendekatan ini tidak hanya
mentransfer  pengetahuan tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis yang penting untuk mengevaluasi
informasi di era algoritma.

2. Penggunaan platform digital yang mendorong interaksi yang sehat
dan jujur. Saat memilih platform digital, pertimbangkan keamanan
data, penggunaan yang etis, dan kemampuan memoderasi diskusi
daring. Fitur-fitur seperti forum diskusi, kuis interaktif, dan
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kolaborasi proyek daring dapat digunakan untuk mendorong
interaksi yang sehat.

3. Materi yang mengutamakan empati, toleransi dan rasa hormat
terhadap perbedaan. Materi PAK dapat mencakup studi kasus
tokoh Kristen yang berperan dalam perdamaian antaragama yang
berbeda, atau kisah-kisah dari Alkitab yang menekankan kasih bagi
sesama, apa pun latar belakang mereka. Pendekatan ini membantu
siswa untuk menghayati nilai- nilai Injil secara kontekstual.

M. PENGAWASAN DAN EVALUASI ADAPTIF
Pemantauan dan evaluasi merupakan mekanisme untuk

memastikan bahwa PAK berfungsi sesuai dengan tujuannya dan dapat

menanggapi situasi yang berubah.

1. Memantau konten digital yang dikonsumsi siswa. Supervisi tidak
dimaksudkan untuk represif, melainkan untuk mendapatkan
wawasan tentang tren konsumsi media siswa. Guru dapat
memberikan panduan dalam memilih sumber informasi yang
terpercaya dan membahas potensi bias dalam konten digital.

2. Evaluasi berbasis data dan umpan balik siswa. Evaluasi yang efektif
menggabungkan analisis data, seperti tingkat partisipasi, hasil
pembelajaran, dan interaksi pada platform digital, dengan umpan
balik langsung dari siswa.

3. Menyesuaikan strategi dengan perkembangan teknologi dan
konteks sosial. Mengikuti perkembangan teknologi sangat penting
untuk menjaga relevansi pendidikan agama Kristen. Strategi
pengajaran harus ditinjau secara berkala, inovasi yang mendukung
pendidikan iman harus diterapkan, dan potensi risiko teknologi
baru harus diantisipasi.

Strategi inklusif untuk mengelola pendidikan agama Kristen (PAK)
di era algoritma membutuhkan sinergi antara visi teologis dan
kompetensi digital. Perencanaan yang berakar pada konteks peserta
didik, pengorganisasian yang kolaboratif, implementasi yang dialogis
dan empatik, serta evaluasi yang adaptif akan membantu PAK
merespons tantangan zaman kita secara cerdas. Dengan demikian, PAK
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dapat menjadi alat yang tangguh, terbuka, dan relevan bagi pendidikan
iman serta mempersiapkan generasi Kristen yang siap bersaksi di dunia
yang semakin terhubung secara digital namun beragam.

N. PRINSIP-PRINSIP TEOLOGIS DAN ETIS

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, terutama
melalui penggunaan algoritma untuk mengatur arus informasi,
membentuk pola interaksi sosial, dan memengaruhi perspektif individu
terhadap dunia, menghadirkan tantangan baru bagi Pendidikan Agama
Kristen (PAK). Dunia digital kini menjadi ruang publik yang tak lagi
netral; algoritma menentukan apa yang dilihat, dibaca, dan diyakini
individu berdasarkan preferensi yang dibentuk oleh jejak digital mereka.
Situasi ini berpotensi untuk membentuk filter bubble yang memperkuat
prasangka, polarisasi, dan bahkan prasangka terhadap berbagai
kelompok, termasuk di bidang agama (Eli Pariser, 2011).

Dalam konteks ini, pengelolaan pendidikan agama Kristen
membutuhkan pendekatan yang tidak hanya adaptif terhadap
perkembangan teknologi, tetapi juga berlandaskan prinsip-prinsip
teologis dan etika yang kuat. Pendidikan agama Kristen tidak boleh
hanya menjadi alat reproduksi pengetahuan agama, tetapi juga harus
menjadi sarana transformasi yang mendorong kasih, keadilan, dan
keterbukaan dalam masyarakat multikultural (Thomas H. Groome,
2011). Manajemen pendidikan di era algoritma memerlukan strategi
yang berpusat pada nilai-nilai iman Kristen, tetapi menghormati
keberagaman sebagai anugerah dari Tuhan.

Prinsip Teologis dalam Manajemen PAK di Era Algoritma

Prinsip teologis yang mendasari manajemen PAK harus didasarkan
pada kebenaran Alkitab, terutama kesadaran bahwa setiap manusia
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (Imago Dei). Konsep ini
menegaskan kesetaraan martabat setiap orang, tanpa memandang
latar belakang etnis, budaya, atau agama. Dalam konteks manajemen
PAK, ini berarti bahwa perencanaan kurikulum, strategi pengajaran,
dan penilaian pembelajaran harus memperlakukan semua siswa secara
setara dan menghargai potensi unik mereka.
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Lebih lanjut, teologi misi yang holistik merupakan prinsip yang
krusial. PAK tidak hanya berupaya meningkatkan pengetahuan
doktrinal, tetapi juga memberdayakan mahasiswa untuk menjadi saksi
Kristus yang hidup dalam masyarakat yang pluralistik (Lesslie Newbigin
1989). Di era algoritma, di mana informasi keagamaan sering disajikan
secara terfragmentasi, manajemen PAK harus berupaya mewujudkan
kurikulum integratif yang menghubungkan iman dengan realitas sosial
dan digital.

Prinsip Etis dalam Manajemen PAK di Era Algoritma

Etika Kristen dalam manajemen PAK mengacu pada doktrin cinta
dan keadilan (Miroslav Volf, 1996). Kasih mendorong setiap guru dan
administrator pendidikan untuk mengutamakan empati, keterbukaan,
dan rasa hormat terhadap keberagaman. Keadilan membutuhkan
sistem manajemen non-diskriminatif yang menyediakan akses
pembelajaran yang setara bagi semua anak, termasuk mereka yang
berasal dari kelompok minoritas atau mereka yang memiliki akses
digital terbatas.

Di era algoritma, prinsip-prinsip etika ini juga harus mencakup
literasi digital kritis. Administrator PAK bertanggung jawab untuk
mengajarkan siswa keterampilan memilah informasi, memahami bias
algoritma, dan mengembangkan pikiran terbuka. Penggunaan data
pribadi yang etis juga menjadi perhatian, karena praktik pengumpulan
data di dunia digital seringkali menimbulkan masalah privasi (Shoshana
Zuboff, 2019).

Manajemen PAK Sebagai Proses Strategis di Era Algoritma
Manajemen PAK bukan hanya tentang mengelola atau menerapkan

kurikulum; ini adalah proses strategis yang mencakup perencanaan,

implementasi, dan evaluasi, berdasarkan visi dan misi Kristen. Di era
algoritma, proses ini harus mempertimbangkan tiga aspek kunci:

e Perencanaan kurikulum adaptif: Kurikulum pendidikan agama
Kristen harus mengintegrasikan konten digital, media interaktif,
dan platform pembelajaran daring yang tidak hanya menarik tetapi
juga menyampaikan kebenaran agama secara kontekstual. Materi
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yang disampaikan harus membahas topik-topik terkini seperti etika
teknologi, toleransi antaragama, dan tanggung jawab sosial.

e Menerapkan pembelajaran inklusif: Guru pendidikan agama Kristen
hendaknya menggunakan algoritma secara positif, misalnya
dengan mengarahkan siswa ke sumber daya tepercaya, video
edukasi, dan forum diskusi antarbudaya. Manajemen hendaknya
memfasilitasi pelatihan guru untuk menguasai teknologi ini.

e Penilaian berbasis kompetensi dan karakter: Penilaian PAK tidak
hanya mengukur pemahaman kognitif tetapi juga perkembangan
sikap, empati, dan keterampilan sosial siswa. Dalam hal ini,
penilaian formatif yang terus memantau kemajuan sangatlah
penting (Romika dkk, 2025).

Strategi Inklusif Dalam Masyarakat Multikultural
Masyarakat multikultural mengharuskan PAK mengadopsi strategi

yang mendorong dialog, kerja sama, dan penghormatan terhadap

perbedaan. Strategi inklusif yang dapat diterapkan meliputi:

e Pendidikan dialogis: Mengembangkan kelas-kelas pendidikan
agama Kristen menjadi ruang dialog iman, tempat para siswa dapat
bertukargagasan dengan saling menghormati, termasuk dengan
orang-orang vyang memiliki perspektif berbeda. Hal ini
menggambarkan kesediaan Yesus untuk berdialog dengan beragam
kelompok, termasuk mereka yang dianggap "berbeda" secara
teologis.

e  Kurikulum multiliterasi: kombinasi literasi Alkitab, literasi digital,
dan literasi budaya sehingga siswa dapat menafsirkan teks suci
secara kontekstual, memahami informasi dari dunia digital, dan
menangani keberagaman budaya.

e Kolaborasi lintas iman: Mengundang siswa untuk berpartisipasi
dalam proyek sosial dengan komunitas agama lain sebagai bentuk
nyata cinta dan pelayanan.

Manajemen pendidikan agama Kristen di era algoritma

membutuhkan paradigma baru yang menggabungkan prinsip-prinsip
teologis, etika, dan strategi inklusif. Dalam masyarakat multikultural,
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pendidikan agama Kristen harus menjadi alat transformatif yang
membebaskan, mencerahkan, dan memperkuat ikatan sosial.
Berdasarkan landasan Imago Dei, etika cinta dan keadilan serta
pengelolaan teknologi yang adaptif, PAK dapat menjadi agen
perdamaian dan pembawa harapan di tengah arus informasi yang
semakin kompleks (Romika dkk., 2025).

Menghadapi tantangan era algoritma, dengan penetrasi teknologi
digital dan dinamika multikultural yang semakin kompleks, pengelolaan
pendidikan agama Kristen (PAK) memerlukan pendekatan strategis
yang holistik, integratif, dan kontekstual. Integrasi iman, teknologi, dan
kepekaan sosial tidak dapat dicapai secara terpisah, melainkan harus
dirancang sebagai ekosistem pendidikan yang saling mendukung.
Dalam hal iman, PK harus mempertahankan inti teologisnya, yang
berakar pada Alkitab, namun dengan penyajian yang komunikatif,
relevan, dan mampu menjawab tantangan zaman. Pembelajaran yang
menekankan kedalaman iman harus dikaitkan dengan realitas
kehidupan sehari-hari peserta didik, sehingga mereka tidak hanya
memahami  doktrin iman  secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasikannya dalam sikap, perilaku, dan pengambilan
keputusan mereka (John M. Frame, 2008).

Dari sudut pandang teknologi, era algoritma menuntut para
pendidik dalam pendidikan agama Kristen untuk menggunakan
teknologi bukan hanya sebagai alat pengajaran, tetapi juga sebagai
wadah pengembangan karakter dan nilai-nilai Kristen. Penggunaaan
Learning Management System (LMS), aplikasi interaktif, media sosial
dan kecerdasan buatan harus digunakan untuk meningkatkan
keterlibatan siswa, meningkatkan literasi digital dan melatih
keterampilan berpikir kritis dalam memilah informasi (Linda J. Vogel,
2020). Penelitian terkini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
teknologi yang mengintegrasikan diskusi teologis dapat meningkatkan
partisipasi siswa hingga 37% dibandingkan dengan metode tradisional
(Mark A. Maddix, 2020). Namun, pemanfaatan teknologi ini harus
disertai dengan kesadaran etika dan pengelolaan nilai, sehingga tidak
sekadar penyesuaian teknis tetapi juga membawa transformasi
spiritual.
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Kepekaan sosial merupakan komponen krusial yang tidak dapat
diabaikan dalam konteks multikultural. Pendidikan Agama Kristen (PAK)
harus membekali peserta didik untuk hidup, berkolaborasi, dan
membangun hubungan dengan orang-orang dari beragam latar
belakang agama, etnis, bahasa, dan budaya. Pendidikan yang inklusif
dan dialogis harus menekankan penghindaran pendekatan-pendekatan
eksklusi yang dapat menyebabkan polarisasi sosial (F. LeRon Shults,
2020). Gereja dan lembaga pendidikan Kristen harus menjadi contoh
dalam membangun kisah perdamaian dan saling pengertian,
sebagaimana Yesus mengajarkan kita untuk memiliki kasih tanpa syarat
kepada sesama (Lukas 10:27).

Dalam praktiknya, guru pendidikan agama Kristen memainkan
peran sentral dalam mewujudkan visi ini. Mereka tidak hanya berfungsi
sebagai instruktur, tetapi juga sebagai fasilitator pendidikan iman
kontekstual, mentor spiritual, dan agen transformasi masyarakat. Guru
harus memiliki kompetensi yang diperlukan Pedagogical content
knowledge (PCK) yang menggabungkan penguasaan materi Alkitab,
metode pengajaran yang kreatif dan pemahaman yang mendalam
tentang konteks siswa (Sherri L. Brown, 2020). Penelitian menunjukkan
bahwa guru pendidikan agama Kristen yang memiliki kesadaran
multikultural dan literasi digital yang baik dapat menciptakan interaksi
pembelajaran yang lebih terbuka dan partisipatif (N. T. Wright, 2015).

Selain guru, dukungan institusional dari sekolah dan gereja juga
penting. Sekolah Kristen dapat merancang kurikulum yang
mengintegrasikan studi teologi dan keterampilan hidup (life skills) dan
kompetensi abad ke-21, termasuk literasi digital, komunikasi
antarbudaya, dan kolaborasi global (David I. Smith, 2018). Sebaliknya,
gereja perlu memperluas pelayanannya ke pendidikan nonformal,
seperti kelas literasi digital berbasis Alkitab, diskusi antaragama, dan
proyek sosial yang melibatkan berbagai komunitas (Amos Yong, 2021).
Sinergi antara sekolah dan gereja dalam membentuk komunitas iman
kontekstual akan memperkuat ketahanan spiritual generasi muda
Kristen di tengah derasnya arus informasi digital.
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Dalam konteks implementasi, keberhasilan strategi ini
membutuhkan evaluasi berkelanjutan. Evaluasi tidak hanya mengukur
kinerja akademik, tetapi juga perkembangan spiritual, sikap sosial, dan
keterampilan berpikir kritis siswa. Model evaluasi holistik yang
menggabungkan penilaian formatif, refleksi diri, dan observasi perilaku
dalam konteks sosial dunia nyata dapat menjadi salah satu pilihan
(Thomas Groome, 2011). Evaluasi semacam itu membantu guru untuk
menyesuaikan  strategi pengajaran dengan kebutuhan dan
perkembangan siswa.

Rekomendasi ini juga menekankan pentingnya membangun
jaringan kolaboratif dengan lembaga pendidikan lain, baik Kristen
maupun non- Kristen, organisasi lintas agama, dan komunitas digital.
Kolaborasi ini dapat menghasilkan program bersama vyang
mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan, toleransi, dan perdamaian,
sekaligus memperluas wawasan siswa (Perry L. Glanzer, 2020). PAK
tidak hanya memperkuat keimanan pribadi, tetapi juga merupakan
sarana pengembangan warga negara yang memberikan kontribusi
positif bagi masyarakat majemuk.

Pada akhirnya, Pendidikan Kristen (PAK), yang dikelola dengan visi
yang komprehensif dan strategi praktis yang tepat, akan menjadi
penggerak transformasi spiritual dan sosial di era algoritma dan
multikulturalisme. Kombinasi iman yang mendalam, pemanfaatan
teknologi yang bijaksana, dan kepekaan terhadap keberagaman akan
menciptakan generasi yang beriman teguh, berbelas kasih, dan
berwawasan luas.

O. KESIMPULAN

Menghadapi tantangan era algoritma dan dinamika multikultural,
pengelolaan pendidikan agama Kristen (PAK) tidak lagi dapat didekati
secara konvensional atau reaktif. Kompleksitas zaman kita menuntut
respons yang kreatif dan transformatif berdasarkan integrasi iman,
teknologi, dan kepekaan sosial. PAK yang relevan saat ini adalah PAK
yang dapat menghubungkan nilai-nilai kekal Injil dengan realitas yang
terus berubah, tanpa kehilangan identitas iman Kristen. Rekomendasi
praktis yang diuraikan di atas menunjukkan bahwa pengelolaan PAK
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harus memposisikan teknologi sebagai mitra strategis, bukan sekadar
sebagai alat. Mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran tidak
hanya menyediakan akses yang mudah tetapi juga memungkinkan
penyampaian pesan-pesan iman yang kontekstual dan kreatif. Di sisi
lain, penggunaan teknologi harus disertai dengan kehati-hatian etis dan
kesadaran teologis agar tidak terjebak dalam tren digital semata, tetapi
untuk terus membimbing siswa menuju kedewasaan dalam iman dan
karakter Kristus.

Lebih lanjut, kepekaan sosial dalam konteks multikultural
menuntut setiap guru dan pengelola Program Pendidikan Agama
Kristen (PAK) untuk memiliki empati yang mendalam terhadap
keberagaman. PAK harus menjadi ruang dialog yang aman, inklusif, dan
konstruktif, di mana perbedaan tidak dipandang sebagai ancaman,
melainkan sebagai peluang untuk saling memperkaya dan meneguhkan
panggilan Kristen untuk mengasihi sesama tanpa batas. Oleh karena itu,
keberhasilan pengelolaan PAK di era algoritma dan dunia multikultural
bergantung pada kemampuan memadukan visi teologis yang jernih,
penguasaan teknologi yang relevan, dan keterampilan sosial yang
mendalam. Tantangan yang kita hadapi bukanlah alasan untuk mundur,
melainkan ajakan untuk maju, memimpin perubahan, dan memperkuat
kesaksian iman dalam masyarakat yang pluralistik. Melalui strategi
yang terencana, refleksi kritis, dan tindakan yang konsisten, PAK dapat
menjadi alat yang efektif dalam mempersiapkan generasi Kristen yang
teguh imannya, cerdas dalam berpikirnya, kreatif dalam bertindaknya,
dan rendah hati dalam pelayanannya.
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KETIKA ALGORITMA MENGATUR DUNIA:
BAGAIMANA PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN
TETAP MEMANUSIAKAN DAN MEMURIDKAN

Talizaro Tafonao

A. PENDAHULUAN
@ Dewasa ini, teknologi digital semakin mendominasi berbagai aspek
kehidupan, termasuk pendidikan agama Kristen. Algoritma untuk
pengelolaan data dan penyampaian informasi memiliki dampak besar
dalam meningkatkan efektivitas pendidikan di berbagai level. Sebagai
contoh, penggunaan algoritma dalam pendidikan memungkinkan
peningkatan personalisasi pengalaman belajar siswa, di mana
pendidikan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan preferensi
individu (Melnyk, 2022). Dalam konteks pendidikan agama Kristen, hal
ini dapat memfasilitasi pendekatan yang lebih inklusif dan adaptif, pada
saat yang bersamaan tetap memegang teguh fundamen ajaran agama.
Salah satu tantangan dalam era digital adalah pengaruh negatif dari
@ algoritma yang bisa memperburuk ketimpangan sosial dan informasi.
Hal ini sejalan dengan penelitian Kim mengatakan bahwa algoritma
dapat memperburuk diskriminasi rasial dan  meningkatkan
ketidaksetaraan yang sudah ada (Kim et al., 2023) Selain itu, penelitian
Woodruff menunjukkan bahwa algoritma dapat mengandung bias yang
mengarah pada ketidakadilan dalam akses dan kesempatan di
masyarakat (Woodruff et al., 2018). Dalam pendidikan agama Kristen,
memahami dampak ini adalah penting, sehingga kurikulum dan strategi
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pengajaran dapat dikembangkan untuk memberdayakan siswa dalam
menghadapi tantangan yang ada. Dengan demikian, pendidikan agama
tidak hanya berfungsi sebagai transfer informasi, tetapi juga
melengkapi siswa dengan kepekaan moral dan kritis terhadap media
dan teknologi yang mereka gunakan (Hroch et al., 2024). Menjaga nilai-
nilai kemanusiaan dalam pendidikan agama Kristen di era digital juga
berarti menjaga identitas dan karakter yang kuat sesuai dengan nilai-
nilai Kristiani. Pendekatan yang mengedepankan pengasahan nilai-nilai
karakter membantu individu menemukan makna dalam hidup di
tengah kecenderungan manipulatif yang mungkin disebabkan oleh
pengaruh algoritma (Lipp & Hilgartner, 2025). Oleh karena itu, pendidik
harus fokus pada upaya membangun kapasitas moral dan spiritual
siswa di tengah kompleksitas digital, sehingga mereka dapat berperan
secara aktif dalam masyarakat yang semakin terintegrasi dengan
teknologi (Melnyk, 2022).

Selain itu, masih terdapat kesenjangan penelitian terkait hubungan
antara algoritma dan proses pemuridan dalam pendidikan agama
Kristen. Ewontomah mencatat bahwa belum banyak penelitian yang
mengeksplorasi dampak algoritma terhadap perkembangan karakter
spiritual siswa (Ewontomah, 2025). Demikian pula, Saurwein &
Spencer- Smith menekankan perlunya pendidikan agama yang mampu
menumbuhkan kesadaran kritis terhadap bias algoritmik, agar peserta
didik tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga agen moral
yang bertanggung jawab dalam ruang digital (Saurwein & Spencer-
smith, 2021).

Dengan demikian, muncul kebutuhan untuk mengembangkan
pendekatan pendidikan agama Kristen yang bersifat kontekstual dan
reflektif terhadap perkembangan algoritmik. Pendidikan agama Kristen
memiliki peran strategis dalam menanamkan discernment digital, yakni
kemampuan menilai dan menggunakan teknologi berdasarkan nilai
iman dan kasih Kristus. Dalam kerangka ini, algoritma tidak semestinya
dipandang semata sebagai ancaman, tetapi juga sebagai peluang untuk
memperluas ruang belajar iman, memperdalam pemuridan digital, dan
memperkuat karakter spiritual peserta didik di tengah dunia yang
makin terdigitalisasi.
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Dengan demikian, muncul pertanyaan fundamental: Bagaimana
Pendidikan Agama Kristen dapat mempertahankan dimensi
kemanusiaan dan pemuridan di tengah sistem pendidikan yang
semakin dikendalikan oleh algoritma digital? Pertanyaan inilah yang
menjadi fokus utama penelitian ini, dengan tujuan untuk
mengeksplorasi peran strategis Pendidikan Agama Kristen dalam
membangun spiritualitas, etika digital, dan kesejahteraan mental
peserta didik di era algoritmik.

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penelitian ini mengkaji
secara kualitatif bagaimana algoritma berinteraksi dengan dimensi
spiritual, pedagogis, dan sosial dalam pendidikan agama Kristen.
Pendekatan ini berlandaskan pada teologi praktis dan pedagogi kritis,
yang melihat pendidikan bukan hanya sebagai proses kognitif, tetapi
juga transformasi moral dan spiritual. Dengan demikian, algoritma
dipahami bukan semata fenomena teknologi, tetapi juga konstruksi
sosial yang menuntut tanggapan teologis dan etis dari perspektif iman
Kristen.

Salah satu studi yang relevan menemukan bahwa pemahaman
tentang literasi algoritmik sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran akan keadilan algoritmik (Silva et al.,, 2024). Namun,
penelitian tersebut tidak memberikan sejumlah rekomendasi langsung
untuk implementasi konkret dalam pendidikan agama Kristen.
Beberapa kajian lain telah membahas cara teknologi digital dapat
mempengaruhi interaksi sosial di dunia pendidikan, tetapi masih sedikit
yang menekankan pada integrasi nilai-nilai Kristiani dalam interaksi
tersebut (Lazzeretti, 2022). Studi oleh Lazzeretti menyoroti peran
budaya dalam menghadapi tantangan digital, tetapi belum
memaparkan hubungan langsung dengan pendidikan agama Kristen
(Lazzeretti, 2022). Temuan dari Hroch et al. menjelaskan tentang
pentingnya keputusan yang didasari algoritma dalam berbagai bidang
kehidupan sosial, tetapi tidak memperdalam dampaknya dalam
konteks pendidikan agama (Hroch et al., 2024).

Oleh sebab itu, tulisan ini diarahkan untuk mengisi kekosongan
konseptual dan praksis tersebut dengan menawarkan perspektif baru
tentang peran pendidikan agama Kristen dalam menghadapi tantangan
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algoritmik. Tujuannya bukan hanya merespons perkembangan
teknologi, tetapi juga menegaskan misi profetik Pendidikan Agama
Kristen untuk memulihkan nilai-nilai kemanusiaan di tengah logika
digital yang cenderung instrumental. Pendidikan agama Kristen tetap
relevan dan efektif dalam memanusiakan individu di era digital. Tulisan
ini tidak hanya difokuskan untuk menanggapi tantangan yang ada,
tetapi juga membantu menciptakan pendekatan pendidikan yang lebih
adaptif dan responsif terhadap perkembangan sosial dan teknologi
(Vlasceanu et al., 2022). Dengan demikian, pendidikan agama Kristen
bisa menjadi platform yang memperkuat nilai-nilai kemanusiaan di
tengah ketergantungan masyarakat pada teknologi dan algoritma.

Rasional untuk pemikiran ini terletak pada keinginan untuk
mengembangkan metodologi pendidikan yang tidak hanya mendidik
peserta didik tentang agama, tetapi juga memberdayakan mereka
untuk berkontribusi positif di masyarakat dengan cara yang kritis dan
reflektif. Dengan mengintegrasikan algoritma dalam pendekatan
pendidikan, kita bisa membangun program yang lebih inklusif dan
mampu menjawab tantangan zaman terbaru (Melnyk, 2022). Hal ini
diharapkan dapat membantu generasi muda tidak hanya memahami
ajaran agama tetapi juga berfungsi sebagai agen perubahan yang
mempromosikan nilai-nilai kemanusiaan dalam era digital yang
kompleks ini.

B. ALGORITMA DALAM PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Dalam konteks ilmu komputer dan pemrograman, algoritma dapat
didefinisikan sebagai serangkaian langkah-langkah logis, sistematis, dan
terstruktur yang dirancang untuk menyelesaikan suatu permasalahan
secara berurutan dan berhingga. Setiap langkah dalam algoritma
memiliki tujuan yang jelas, mulai dari identifikasi masalah, penentuan
strategi atau metode penyelesaian, hingga implementasi dan evaluasi
hasil. Menurut Sugiarti algoritma merupakan urutan langkah-langkah
berhingga yang digunakan untuk memecahkan permasalahan logika
maupun matematika, yang meliputi proses pendefinisian masalah,
pemilihan solusi yang tepat, penyusunan instruksi dalam bentuk
program, serta pengujian hasil untuk memastikan keakuratan dan
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efisiensinya (Sugiarti, 2019). Dengan demikian, algoritma bukan
sekadar instruksi mekanis, tetapi algoritma sebagai bagian dari sistem
@ digital modern memainkan peran penting dalam membentuk
pengalaman belajar siswa. Dalam konteks pendidikan agama Kristen,
algoritma memiliki potensi untuk membantu menciptakan
pembelajaran yang bersifat personal dan adaptif terhadap kebutuhan
siswa. Menurut Pariama personalisasi pembelajaran yang difasilitasi
oleh algoritma memungkinkan siswa memahami ajaran iman secara
lebih mendalam karena pendekatan belajar dapat disesuaikan dengan
kecepatan, gaya belajar, dan tingkat pemahaman mereka (Pariama,
2024). Pendekatan ini menegaskan bahwa algoritma bukan hanya alat
teknologis, melainkan instrumen pedagogis yang berpotensi
menghidupkan kembali praktik pemuridan dalam konteks digital.

Namun demikian, personalisasi algoritmik juga menyimpan
tantangan tersendiri. Seperti dijelaskan Rudie & Sihombing bahwa,
algoritma yang digunakan tanpa kontrol etis dapat memperkuat bias
sosial, diskriminasi, bahkan mempersempit akses terhadap sumber
belajar tertentu. Dalam pendidikan agama Kristen, hal ini menjadi
perhatian serius karena tujuan utama pendidikan ini adalah
membentuk karakter dan keadilan sosial berdasarkan kasih Kristus

@ (Rudie & Sihombing, 2023). Oleh karena itu, pendidik perlu
mengintegrasikan pembelajaran literasi digital yang berorientasi pada
kesadaran kritis, agar siswa memahami bahwa teknologi bukanlah
entitas netral, melainkan produk sosial yang harus digunakan secara
bertanggung jawab.

Secara empiris, temuan dari wawancara mendalam dengan guru
Pendidikan Agama Kristen menunjukkan bahwa penerapan algoritma
dalam pembelajaran daring membantu mereka dalam menilai
perkembangan iman siswa melalui rekam jejak digital (data
pembelajaran, refleksi, dan partisipasi daring). Namun, guru juga
menyatakan kekhawatiran bahwa algoritma yang tidak diawasi dapat
membentuk “gelembung informasi” (information bubble) yang
membatasi pemahaman siswa terhadap perspektif keagamaan yang

@ lebih luas. Hal ini sejalan dengan temuan Bibi yang menegaskan
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pentingnya pendekatan kritis terhadap algoritma dalam dunia
Pendidikan (Bibi, 2024).

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa integrasi algoritma
dalam Pendidikan Agama Kristen tidak hanya membutuhkan keahlian
teknologis, tetapi juga pembaruan visi teologis tentang pendidikan
yang menempatkan Kristus sebagai pusat dari setiap bentuk
pembelajaran digital.

C. KESEJAHTERAAN MENTAL DAN PENDIDIKAN AGAMA

KRISTEN

Era digital membawa dampak besar terhadap kesejahteraan
mental siswa. Meningkatnya konsumsi media sosial, algoritma
rekomendasi konten, dan tekanan untuk tampil sempurna di dunia
maya menjadi faktor penyebab meningkatnya stres dan kecemasan di
kalangan remaja (Fardiah et al., 2023). Dalam konteks ini, pendidikan
agama Kristen memiliki peran penting untuk mengembalikan fokus
manusia kepada makna hidup dan hubungan spiritual dengan Tuhan,
yang menjadi dasar kestabilan emosional.

Hasil observasi di salah satu siswa SMA Kristen di Kota Batam
menunjukkan bahwa mereka yang rutin mengikuti pembelajaran
agama dengan pendekatan reflektif (misalnya melalui renungan firman
dan diskusi iman) cenderung lebih stabil secara emosional dan memiliki
kesadaran diri yang lebih baik terhadap tekanan media sosial.
Pendidikan agama Kristen dapat berfungsi sebagai ruang pemulihan
spiritual di tengah tekanan algoritmik yang mengatur persepsi dan
perilaku manusia di dunia digital.

Martinez menegaskan bahwa pendidikan berbasis nilai Kristiani
membantu siswa mengembangkan makna eksistensial yang lebih kuat,
sehingga mereka tidak mudah terombang-ambing oleh citra diri yang
dibentuk media digital (Martinez, 2019). Dalam konteks ini, literasi
digital yang dikembangkan dalam kelas agama Kristen bukan hanya
berorientasi pada keterampilan teknis, tetapi juga pada refleksi etis
dan spiritual. Pendidik perlu membantu siswa memahami perbedaan
antara “identitas digital” dan “identitas rohani” mereka di hadapan
Allah. Dengan demikian, pendidikan agama Kristen memiliki potensi
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terapeutik dalam menghadapi krisis psikologis yang muncul akibat
interaksi manusia dengan algoritma digital. Pengajaran yang
mengedepankan kasih, penerimaan diri, dan nilai komunitas Kristiani
menjadi antidot terhadap isolasi dan depersonalisasi di ruang maya.

D. PEDAGOGI INKLUSIF DALAM PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Pendidikan agama Kristen harus dikembangkan dalam kerangka
pedagogi yang inklusif dan kontekstual. Algoritma digital, bila
digunakan dengan bijak, dapat menjadi sarana untuk menjangkau
berbagai latar belakang siswa yang beragam baik dari segi budaya,
bahasa, maupun kondisi sosial-ekonomi (Rudie & Sihombing, 2023).
Namun, inklusivitas ini hanya dapat tercapai bila pendidik memahami
konteks sosial siswa dan tidak menyerahkan seluruh proses
pembelajaran kepada sistem digital.

Pariama menyoroti bahwa guru-guru agama yang menerapkan
pendekatan kolaboratif menggabungkan refleksi iman, diskusi lintas
budaya, dan penggunaan media digital berhasil meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran (Pariama, 2024). Hal ini
menunjukkan bahwa inklusivitas bukan sekadar menyediakan akses,
tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang membangun rasa
memiliki (sense of belonging) dalam komunitas iman digital.

Lebih jauh, pedagogi inklusif menuntut kemampuan guru untuk
menafsirkan ulang teks-teks Alkitab dalam konteks kehidupan modern
tanpa kehilangan makna spiritualnya. Guru berperan sebagai fasilitator
yang membantu siswa memahami bagaimana nilai-nilai kekristenan,
seperti kasih, keadilan, dan pelayanan, dapat diwujudkan dalam
interaksi digital yang sering kali penuh konflik. Dengan demikian,
pendidikan agama Kristen dapat berfungsi sebagai ruang etis yang
menuntun siswa untuk membawa nilai-nilai iman ke dalam dunia
algoritmik yang kompleks.

Berdasarkan temuan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
proyek kolaboratif (project-based learning) yang diintegrasikan dengan
literasi digital meningkatkan empati sosial dan kesadaran etis siswa.
Ketika siswa diajak membuat konten digital yang mengekspresikan
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kasih Kristus secara kontekstual, mereka belajar bahwa iman tidak
hanya diajarkan, tetapi juga dihidupi dalam ruang digital yang beragam.
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan, dapat ditarik suatu
formulasi konseptual bahwa Pendidikan Agama Kristen memiliki posisi
strategis dan transformatif dalam menghadapi tantangan algoritmik di
era digital. Pemanfaatan algoritma tidak sekadar adaptasi terhadap
perkembangan teknologi, tetapi juga peluang untuk memperkaya
pengalaman belajar dan memperluas ruang pemuridan secara
kontekstual. Namun demikian, penerapan algoritma dalam proses
pendidikan harus diimbangi dengan literasi digital yang kritis, etika
bermedia, serta perhatian terhadap kesejahteraan spiritual dan mental
peserta didik.
Lebih jauh, pendekatan pedagogi inklusif yang berakar pada kasih
@ Kristus berfungsi sebagai dasar normatif dalam menjaga keseimbangan
antara kemajuan teknologi dan keutuhan spiritualitas manusia. Dalam
kerangka ini, Pendidikan Agama Kristen dipanggil untuk menjadi agen
transformatif dan profetik yang memulihkan nilai-nilai kemanusiaan di
tengah sistem digital yang dikendalikan oleh logika algoritma.

E. KESIMPULAN

@ Pendidikan Agama Kristen memiliki peran strategis dalam menjaga
dimensi kemanusiaan dan spiritualitas di tengah sistem pendidikan
yang semakin dikendalikan oleh algoritma digital. Temuan utama
mengungkap bahwa algoritma, meskipun bersifat mekanistik dan
efisien, tetap dapat digunakan secara konstruktif untuk memperkaya
pengalaman belajar dan memperluas ruang pemuridan, apabila disertai
dengan literasi kritis, etika digital, dan kesadaran teologis. Pendidikan
Agama Kristen berfungsi sebagai kekuatan transformatif yang
menegaskan kembali identitas manusia sebagai gambar Allah (Imago
Dei) di tengah kecenderungan dehumanisasi teknologi. Kebaruan

e dalam penelitian ini terletak pada teologi praktis dan etika digital, yang
belum banyak dikaji dalam studi-studi sebelumnya. Penelitian ini
menegaskan bahwa pedagogi Kristiani berbasis kasih dan refleksi
spiritual mampu menjadi paradigma alternatif terhadap logika

@ algoritmik yang impersonal. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
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wacana tentang teologi pendidikan digital, sedangkan secara praktis
memberikan rekomendasi agar guru Pendidikan Agama Kristen
mengintegrasikan pendekatan reflektif-teologis dalam penggunaan
teknologi. Penelitian lanjutan disarankan menelusuri pengalaman
spiritual peserta didik secara fenomenologis untuk memperdalam
pemahaman tentang interaksi iman dan algoritma.
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MENGGUGAT DETERMINISME TEKNOLOGIS:
FILSAFAT KRITIS SEBAGAI PARADIGMA
ALTERNATIF DALAM MANAJEMEN
PENDIDIKAN AGAMA KRISTEN

Rezeki Putra Gulo Dan Deki Pohagi

(12 A. PENDAHULUAN

Transformasi teknologi digital dewasa ini telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk dibidang pendidikan. Perkembangan ini tidak hanya

@ berdampak pada cara manusia berkomunikasi, berinteraksi, dan
memperoleh informasi, tetapi juga turut mengubah sistem manajemen
pendidikan secara komprehensif. Dalam konteks Pendidikan Agama
Kristen (PAK), teknologi digital menghadirkan dua isu krusial yaitu
peluang dan tantangan. Peluangnya, teknologi digital dapat menjadi
alat bantu efektif dalam pembelajaran, sehingga lebih interaktif, efisien,
dan menjangkau secara luas. Sementara tantangan krusial muncul
ketika teknologi digital diposisikan sebagai penentu arah pendidikan,
sehingga memunculkan apa yang dikenal sebagai determinisme
teknologi.

Determinisme  teknologis  merupakan pandangan  yang
menempatkan teknologi sebagai faktor utama dan penentu tunggal
perkembangan sosial, budaya, dan pendidikan (Drew, 2016). Dalam
praktiknya, paradigma ini sering kali membuat manusia terjebak pada
pandangan teknosentris yang mengabaikan peran nilai, iman, dan
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dimensi kemanusiaan. Dalam ranah PAK, kecenderungan tampak dari
kebijakan sebagian pemangku kepentingan pendidikan yang
mengadopsi  platform digital dan algoritma evaluasi tanpa
mempertimbangkan secara mendalam implikasi teologis maupun
pedagogisnya; akibatnya, pendidikan berisiko mengalami reduksi
makna, di mana iman dan spiritualitas diperlakukan sebatas data
terukur. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan kritis mengenai arah
manajemen PAK di era digital. Apakah PAK hanya akan menjadi
instrumen yang tunduk pada logika teknologi, ataukah tetap mampu
mempertahankan identitasnya sebagai pendidikan yang berakar pada
iman Kristiani?

Pertanyaan tersebut penting mengingat tujuan utama PAK tidak
semata-mata melatih keterampilan kognitif, melainkan membentuk
karakter, iman, dan nilai etis yang sejalan dengan ajaran Alkitab. Disaat
dimensi iman terpinggirkan, maka pendidikan agama akan kehilangan
ruh transformatifnya dan bergeser menjadi aktivitas teknokratis yang
kering dari makna spiritual (Weldy et al., 2024). Dalam rangka
menjawab persoalan ini, filsafat kritis menawarkan kerangka analisis
yang relevan dan akurat. Berangkat dari tradisi teori kritis (Monck,
2023), filsafat kritis berupaya membongkar struktur kuasa, edeologi,
dan asumsi yang tersembunyi dibalik penggunaan teknologi dalam PAK.
Melalui pendekatan ini, determinisme teknologi dapat ditinjau ulang
dan dipertanyakan secara kritis dan mendalam, sehingga membuka
ruang bagi paradigma alternatif yang lebih humanis, reflektif, dan
berorientasi iman; filsafat kritis tidak hanya berfungsi sebagai alat
analisi, tetapi sebagai landasan normatif bagi reposisi peran teknologi
dalam manajemen PAK.

Isu tentang filsafat kritis dan kaitannya dengan Pendidikan Agama
Kristen telah dikaji secara mendalam oleh beberapa peneliti
sebelumnya. Teguh Wijaya Mulya (2023) dalam risetnya
mengemukakan bahwa meskipun Pendidikan Kristen kontemporer
telah beradaptasi dengan kemajuan teknologi informasi, masih
dibutuhkan refleksi mendalam terhadap filosofi pendidikan yang
mendasarinya. Pergeseran semata pada adopsi teknologi digital tidak
cukup; perlu diintegrasikan kesadaran teologis dan kemampuan
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navigasi. Mulya berargumen bahwa filsafat kritis merupakan

@ pendekatan yang efektif untuk menghadapi tantangan kompleks di era
digital ini. Dalam praktiknya, pendidikan Kristen mesti mampu
membekali generasi muda khususnya anak-anak dan remaja dengan
kemampuan berpikir kritis terhadap berbagai ideologi baru yang
muncul via teknologi.

Dalam perspektif yang lebih luas, Young K. Kim (2020) memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan Kristen dengan
menekankan integrasi iman dan pembelajaran dalam bingkai berpikir
kritis. Fokus utama kajian Kim terletak pada pembentukan kemampuan
berpikir kritis dan kesadaran terhadap pengembangan pandangan
dunia yang berakar pada iman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

e mahasiswa mengalami pertumbuhan signifikan dalam keterampilan
berpikir kritis serta kesadaran integratif terhadap iman dan
pengetahuan akademik. Lingkungan pendidikan Kristen, baik melalui
kurikulum maupun interaksi pedagogis, terbukti menjadi wadah yang
memperkuat transformasi tersebut. Jika ditinjau dari perspektif filsafat
kritis, penelitian ini menegaskan bahwa pendidikan Kristen tidak dapat
dilepaskan dari upaya dekonstruksi ideologi-ideologi dominan yang
cenderung mereduksi iman menjadi sekadar aspek kognitif.

Mengacu pada kajian terdahulu di atas, maka penelitian ini akan
menawarkan ide terbaru yang belum dibahas sebelumnya; dengan
demikian, penelitian ini tidak bersifat pengulangan. Penelitian ini
menawarkan diskursus kritis yang memadukan filsafat kritis dengan
landasan iman Kristen dalam merumuskan model manajemen PAK
yang menolak dominasi teknosentrisme. Jika penelitian terdahulu
umumnya hanya menyoroti aspek integrasi teknologi dalam pendidikan
atau menekankan pentingnya refleksi teologis secara terpisah, maka
penelitian ini menawarkan paradigma alternatif yang menggabungkan
keduanya secara holistik. Pendekatan ini tidak sekadar mengkritisi
determinisme teknologi yang cenderung meminggirkan dimensi iman
dan kemanusiaan, tetapi menegaskan reposisi teknologi sebagai
instrumen strategis yang dikendalikan oleh agensi manusia dan nilai-
@ nilai etis Kristen; dengan demikian, penelitian ini memberikan

kontribusi konseptual yang signifikan bagi pengembangan manajemen
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PAK yang reflektif, kontekstual, serta transformatif dalam menghadapi
tantangan era digital.

Urgensi penelitian ini berangkat dari kebutuhan mendesak untuk
menata ulang paradigma manajemen PAK di tengah derasnya arus
digitalisasi. Teknologi memang memiliki potensi strategis dalam
menunjang proses pembelajaran, namun perannya mesti dipahami
sebagai sarana yang dikendalikan oleh manusia, bukan sebagai
penentu arah pendidikan. Dengan meninjau eksistensi teknologi dalam
terang iman Kristen dan filsafat kritis, manajemen PAK dapat diarahkan
pada tujuan yang kontekstual, transformatif, dan sesuai dengan
identitas kekristenan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk menggugat determinisme teknologis dan
menawarkan paradigma alternatif berbasis filsafat kritis dalam
manajemen PAK. Diharapkan penelitian ini mampu memperkaya
wacana akademik sekaligus memberikan kontribusi konseptual yang
dapat mendorong lahirnya kebijakan Pendidikan Agama Kristen yang
etis, kontekstual, dan berdaya transformatif.

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur kualitatif
dengan pendekatan analisis filosofis-teologis (Putman, 2021). Studi
literatur kualitatif dipilih untuk menelaah secara sistematis berbagai
sumber pustaka yang relevan, baik berupa buku, jurnal, maupun artikel
akademik yang membahas determinisme teknologis, filsafat kritis, serta
manajemen PAK. Melalui metode ini, penelitian berfokus pada
penelusuran dan interpretasi data sekunder yang bersifat konseptual,
sehingga mampu menghasilkan pemahaman mendalam tentang isu
yang diteliti (Marbun, 2024). Selanjutnya, pendekatan filosofis-teologis
digunakan untuk menganalisis fenomena dengan mengintegrasikan
teori filsafat kritis dan perspektif teologi Kristen. Analisis filosofis
diarahkan pada upaya membongkar asumsi ideologis dan logika kuasa
di balik dominasi determinisme teknologi, sedangkan analisis teologis
menempatkan iman Kristen sebagai kerangka normatif dalam menilai
peran teknologi dalam pendidikan. Integrasi kedua dimensi ini
memungkinkan penelitian tidak hanya berhenti pada kritik teoretis,
tetapi juga menawarkan paradigma alternatif yang berorientasi pada
iman, kemanusiaan, dan nilai etis; dengannya, metode ini
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menghasilkan konstruksi diskursus kritis yang memadukan filsafat dan
teologi untuk merumuskan model manajemen PAK yang reflektif,
kontekstual, dan transformatif.

B. KRITIK TERHADAP DETERMINISME TEKNOLOGIS DALAM

MANAJEMEN PAK
Dampak Determinisme Teknologis terhadap Dimensi Iman dan
Kemanusiaan

Paradigma determinisme teknologi dalam manajemen Pendidikan
Agama Kristen (PAK) membawa implikasi serius terhadap arah
pendidikan itu sendiri. Di saat teknologi ditempatkan sebagai faktor
utama yang menentukan perkembangan pendidikan, fokus utama PAK
bergeser dari tujuan aslinya, yaitu pembentukan iman, karakter, dan
nilai-nilai etis, menjadi sekadar pencapaian teknis. Dalam kerangka ini,
teknologi tidak lagi diposisikan sebagai sarana bantu, melainkan
sebagai penentu tunggal yang mengarahkan proses pembelajaran,
evaluasi, hingga strategi manajerial pendidikan. Dalam perspektif ilmu
sosial, Raymond Williams memberikan kritik terhadap paham
determinisme teknologi; Williams mengkritik pandangan yang melihat
teknologi sebagai penyebab utama perubahan sosial. la menilai
pandangan ini terlalu menyederhanakan hubungan kompleks antara
teknologi dan masyarakat (Drew, 2016). Pandangan Raymond Williams
memberikan koreksi penting terhadap determinisme teknologi dengan
menegaskan bahwa relasi antara teknologi dan perubahan sosial tidak
bersifat linear maupun tunggal. Dalam konteks manajemen PAK, kritik
ini menunjukkan perlunya memahami teknologi sebagai bagian dari
interaksi kompleks dengan dimensi iman, nilai kemanusiaan, dan
konstruksi sosial, sehingga tidak direduksi menjadi faktor dominan yang
mengatur arah pendidikan secara deterministik.

Perubahan orientasi dalam diskursus determinisme teknologi
menimbulkan risiko besar berupa pengabaian terhadap dimensi iman.
Pendidikan yang semestinya menjadi wadah internalisasi nilai spiritual
(Pazmifio, 2008) beralih menjadi aktivitas teknokratis yang lebih
menekankan efektivitas dan efisiensi. Ketika platform digital dan
algoritma evaluasi diterapkan secara masif tanpa refleksi teologis,
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spiritualitas direduksi menjadi data yang dapat diukur dan
dibandingkan. Hal ini menciptakan jarak antara peserta didik dan
makna transenden dari pendidikan agama yang seharusnya
menumbuhkan relasi dengan Allah. Dalam perspektif kemanusiaan,
determinisme teknologi turut memberikan dampak krusial. PAK yang
terlalu tunduk pada logika teknologis berisiko memperlakukan manusia
bukan sebagai pribadi utuh, melainkan sebagai objek dalam sistem
yang dikendalikan oleh mekanisme digital. Interaksi edukatif yang
semestinya menumbuhkan empati, kehangatan, dan pembentukan
karakter tergantikan oleh hubungan instruksional yang kaku dan
terukur; dalam hal ini, pendidikan berpotensi kehilangan unsur dialogis
yang fundamental dalam membentuk kesadaran iman dan identitas
moral.

Determinisme teknologi berpotensi menggeser pemahaman
tentang tujuan Pendidikan Agama Kristen; PAK yang seharusnya
berorientasi pada transformasi hidup berdasarkan iman dapat terjebak
dalam paradigma instrumental, di mana keberhasilan ditentukan oleh
kemampuan mengikuti perkembangan teknologi. Akibatnya, teknologi
bukan lagi diposisikan sebagai pelayan bagi kemanusiaan (Gulo &
Tapilaha,2024), melainkan sebagai logika dominan yang mengatur
bagaimana iman dipraktikkan dalam pendidikan. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa determinisme teknologi telah menggerus
peran transformatif PAK sebagai pendidikan iman yang humanis dan
spiritual. Dampaknya tidak hanya berupa pergeseran orientasi, tetapi
dapat berupa pengurangan makna pendidikan itu sendiri; karenanya
diperlukan paradigma alternatif yang mampu mengembalikan
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pemeliharaan
dimensi iman serta kemanusiaan.

Reduksi Pendidikan Agama Kristen menjadi Praktik Teknosentris
Fenomena adopsi teknologi digital dalam PAK berkembang dengan
sangat cepat, khususnya melalui penggunaan platform pembelajaran
daring dan algoritma evaluasi (Sianipar, 2024). Kebijakan ini seringkali
diambil secara masif oleh pemangku kepentingan tanpa melalui
pertimbangan kritis terhadap implikasi teologis dan pedagogis yang
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menyertainya; akibatnya, orientasi pendidikan bergeser dari
pembentukan pribadi yang beriman dan berkarakter menjadi sekadar
penguasaan keterampilan teknis dalam mengikuti arus digitalisasi.
Menurut Albert D. Ritzhaupt (2013), dalam kerangka praktik
teknosentris  keberhasilan pembelajaran lebih  banyak diukur
berdasarkan indikator yang disediakan sistem, seperti tingkat
partisipasi daring, skor otomatis, atau ketercapaian modul digital.
Dimensi spiritualitas dan iman yang bersifat personal, transendental,
dan sulit diukur secara kuantitatif justru dipinggirkan. Hal ini
menyebabkan PAK mengalami penyempitan makna, di mana aspek
terdalam dari pendidikan Kristen tidak lagi menjadi pusat perhatian,
melainkan digantikan oleh logika sistem yang mekanistik.

Di saat PAK dipraktikkan secara teknosentris, ruh transformatif
yang seharusnya melekat dalam PAK berangsur hilang. Pendidikan
tidak lagi dimaknai sebagai proses pembentukan iman yang mengubah
kehidupan, melainkan sekadar proses transmisi pengetahuan dan
pengolahan data. Reduksi ini menimbulkan risiko dehumanisasi dalam
proses pendidikan. Interaksi dalam pembelajaran yang bersifat
personal, hangat, dan dialogis antara guru dan peserta didik digantikan
oleh mekanisme digital yang kaku dan seragam (Sutrisno, 2025).
Hubungan edukatif kehilangan sentuhan kemanusiaan yang menjadi
ciri khas PAK, sehingga proses pembelajaran terjebak dalam rutinitas
teknokratis yang miskin refleksi iman; dengan kata lain, pendidikan
yang bersifat relasional tergantikan oleh instruksi algoritmis yang tidak
memiliki dimensi etis maupun spiritual.

Kondisi teknosentris ini turut berimplikasi pada pola pikir guru dan
peserta didik yang semakin mengutamakan kepatuhan terhadap sistem
digital daripada penghayatan iman. Alih-alih mendorong pertumbuhan
spiritual, pendidikan hanya diarahkan pada pemenuhan target
kuantitatif yang ditetapkan oleh platform teknologi. Hal ini berpotensi
melahirkan generasi yang terampil secara teknis, namun miskin
kedalaman spiritual, sehingga kehilangan kemampuan untuk
merefleksikan iman di tengah tantangan zaman. Maka dari itu,
diperlukan upaya untuk menempatkan teknologi pada peran yang
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proporsional, yakni sebagai sarana yang melayani tujuan teologis dan
pedagogis, bukan sebagai pengendali arah pendidikan.

C. FILSAFAT KRITIS SEBAGAI PARADIGMA ALTERNATIF
Filsafat Kritis: Evaluasi, Kritik, dan Batasan

Filsafat kritis lahir dari tradisi Teori Kritis yang berkembang di
Mazhab Frankfurt, dengan tujuan utama membongkar ideologi, asumsi
tersembunyi, serta struktur kuasa yang mengatur kehidupan
masyarakat (Horkheimer, 2002). Pendekatan ini menolak pandangan
yang menerima realitas sosial secara apa adanya, melainkan berusaha
menyingkap relasi dominasi yang seringkali tersembunyi di balik
institusi, kebijakan, dan praktik sosial. Dalam konteks PAK, filsafat kritis
memiliki fungsi penting sebagai instrumen untuk menyoroti bagaimana
teknologi dapat menjadi medium hegemoni yang menggeser nilai iman
dan kemanusiaan. Akan tetapi filsafat kritis tidak bebas dari
keterbatasan. Salah satu kritik utama yang sering dilontarkan adalah
kecenderungannya yang terlalu teoretis dan abstrak. Para pemikir
utama seperti Theodor Adorno, Max Horkheimer, Herbert Marcuse,
dan Jirgen Habermas (Adorno, 2003; Horkheimer, 2011; Marcuse,
2012; Habermas,2015) memang berhasil merumuskan analisis
mendalam mengenai ideologi, dominasi, dan rasionalitas modern,
namun pendekatan mereka sering kali sulit dioperasionalkan dalam
praktik pendidikan. Dalam banyak kasus, filsafat kritis lebih
menekankan pembongkaran struktur ideologis daripada memberikan
panduan praktis yang dapat diterapkan secara langsung dalam
kebijakan pendidikan. Kondisi ini menyebabkan filsafat kritis dipandang
kuat sebagai instrumen analisis, tetapi lemah dalam menawarkan
langkah konkret untuk transformasi praksis.

Filsafat kritis kerap terjebak dalam posisi yang sangat problematis
karena terlalu menekankan kritik terhadap sistem tanpa menyertakan
arah solusi yang jelas. Kritik yang tiada henti berpotensi menciptakan
pesimisme, terutama ketika diterapkan dalam dunia pendidikan yang
membutuhkan arah strategis untuk mengatasi masalah. Bagi PAK, hal
ini menimbulkan pertanyaan mendasar: bagaimana kritik filsafat kritis
dapat ditransformasikan menjadi paradigma yang membangun, bukan
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sekadar membongkar? Keterbatasan lain terletak pada kecenderungan
filsafat kritis untuk mengabaikan dimensi transendental atau spiritual.
Sebab fokus utamanya adalah pada struktur sosial, ideologi, dan
kekuasaan (Kant,1998), filsafat kritis berisiko mengesampingkan aspek
iman yang merupakan inti dari PAK. Kekosongan ini menjadikan filsafat
kritis rentan kehilangan relevansi dalam kerangka pendidikan Kristen,
yang secara esensial berorientasi pada transformasi spiritual dan
pembentukan karakter berlandaskan iman.

Filsafat kritis memerlukan penopang dari perspektif teologi agar
tetap kontekstual dan terarah dalam manajemen PAK. Integrasi antara
filsafat kritis dan teologi Kristen memungkinkan kritik terhadap
determinisme teknologi tidak berhenti pada level analisis ideologis,
tetapi dapat diarahkan pada reposisi iman sebagai pusat pendidikan.
Dengan dukungan teologi, filsafat kritis dapat berfungsi bukan hanya
sebagai alat dekonstruksi, melainkan juga sebagai fondasi normatif
untuk merumuskan manajemen PAK yang lebih reflektif, humanis, dan
transformatif.

Filsafat Kritis dalam Konteks Pendidikan Agama Kristen

Filsafat kritis, sebagai bagian dari tradisi Teori Kritis, memiliki
relevansi yang mendalam dalam menanggapi dinamika PAK di era
digital. Kehadirannya memungkinkan analisis kritis terhadap cara
teknologi diadopsi secara masif tanpa pertimbangan teologis maupun
pedagogis. Dalam kerangka ini, filsafat kritis berfungsi sebagai
instrumen untuk menyingkap asumsi tersembunyi dan logika kuasa
yang terkandung dalam kebijakan pendidikan berbasis teknologi,
sehingga membuka kesadaran bahwa teknologi tidak netral, melainkan
sarat dengan kepentingan ideologis (Stocchetti,2020). Melalui
pendekatan kritis, determinisme teknologi dalam PAK dapat diurai dan
ditantang. Pandangan yang menempatkan teknologi sebagai penentu
tunggal arah pendidikan dibongkar dengan menunjukkan keterbatasan
logika teknosentris. Filsafat kritis menegaskan bahwa pendidikan bukan
sekadar respons pasif terhadap perkembangan teknologi, melainkan
aktivitas yang harus dikendalikan oleh visi etis dan spiritual.
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Fungsi penting filsafat kritis dalam konteks ini adalah mendeteksi
bahaya reduksi PAK menjadi aktivitas teknokratis. Tanpa analisis kritis,
spiritualitas dapat diperlakukan sebatas data terukur yang diolah oleh
algoritma evaluasi. Kondisi ini menghilangkan kedalaman pengalaman
iman yang bersifat transenden. Dengan membongkar praktik tersebut,
filsafat kritis mengingatkan bahwa iman dan kemanusiaan tidak dapat
direduksi menjadi angka atau skor, karena keduanya merupakan
dimensi eksistensial yang tidak terjangkau oleh logika teknis. Filsafat
kritis dapat membuka ruang refleksi bagi nilai iman dan kemanusiaan
dalam manajemen PAK. Pada dasarnya, Pendidikan Agama Kristen
bukan hanya soal efektivitas pembelajaran, namun lebih kepada
pembentukan pribadi yang utuh secara spiritual, etis, dan sosial
(Rangga, 2025). Dengan mengembalikan fokus pada iman dan nilai
kemanusiaan, filsafat kritis dapat digunakan sebagai alat untuk
menantang paradigma teknosentris yang berpotensi mendominasi
ke